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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang “Zaid bin Haritsah (w. 8 H/629 M) dalam 

Perang Mu’tah” yang fokus mengkaji beberapa permasalahan (1) Riwayat Hidup 

Zaid bin Haritsah (2) Peran Zaid bin Haritsah dalam Dakwah Rasulullah (3) 

Perjuangan Zaid bin Haritsah dalam Perang Mu‟tah. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah, melalui langkah-langkah 

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Data-data penelitian didapat 

dari penelusuran sumber terkait, dipilih sesuai tema dan di analisis untuk 

diperoleh data yang sesuai. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan historis-

biografis yang bertujuan melacak secara menyeluruh latar belakang sejarah 

kehidupan Zaid, dan pendekatan sosiologis, yang akan menggambarkan interaksi 

sosial yang terjadi antara individu maupun golongan. Disini peneliti menggunakan 

teori Kepemimpinan menurut MaxWeberdalam jenis kepemimpinan kharismatik 

yaitu kepemimpinan berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi dan teori 

Peranan menurut Soerjono Soekanto untuk menjelaskan peran Zaid dalam Islam 

dan kehidupan Rasululullah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Zaid bin Haritsah lahir sekitar 47 

tahun sebelum hijrah, ayahnya bernama Haritsah bin Sharakhil bin Ka‟ab dan 

ibunya Syu‟da binti Sa‟laba, Zaid adalah budak yang diangkat menjadi anak 

angkat Rasulullah, ia memiliki 3 anak yakni Usamah, Zaid, dan Ruqoyyah. Zaid 

syahid dalam perang Mu‟tah di usia 55 tahun. (2) Beberapa Peran Zaid dalam 

dakwah Rasulullah yakni mendampingi Rasulullah saat melaksanakan dakwah, 

Hijrah ke Madinah bersama Rasulullah, menjadi pemimpin Madinah sementara 

menggantikan Rasulullah, dan terlibat dalam perang. (3) Perang Mu‟tah terjadi 

pada tahun 8 H, yang di latarbelakangi terbunuhnya utusan Rasulullah,3000 

pasukan Muslim disiapkan untuk melawan 200.000 pasukan Romawi. Tiga orang 

panglima dipilih yakni Zaid bin Haritsah, Ja‟far bin Abi Thalib, dan Abdullah bin 

Rawahah. Zaid mengendarai kuda dengan memegang panji-panji Rasulullah, ia 

terus menyerang hingga akhirnya Syahid. Pimpinan di gantikan oleh Ja‟far namun 

ia juga terbunuh, digantikan lagi oleh Abdullah yang juga terbunuh. Akhirnya 

pasukan Muslim memberikan bendera kepada Khalid bin Walid, ia mengarahkan 

pasukan Muslim ke arah selatan, esoknya orang-orang membuat keributan bahwa 

bantuan pasukan Muslim telahdatang, hal itu membuat Pasukan Romawi takut 

dan mengundurkan diri dari peperangan. 

Kata kunci: Zaid bin Haritsah, Sahabat, Peran, Perang Mu’tah, Perjuangan. 
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ABSTRACT 

This thesis discusses "Zaid bin Haritsah (death 8 H/629 M) in the Battle of 

Mu'tah" which focuses on examining a number of issues (1) The history of Zaid 

bin Haritsah (2) Role of Zaid bin Harithah in Da'wah of the Prophet (3) the 

struggle of Zaid in Mu'tah War. 

This study uses historical methods through: heuristic, verification, 

interpretation, and historiography. Research data can be obtained from the search 

from related sources, selected according to the theme and analyzed to obtain the 

appropriate data.  The approach was used the historical-biographical and 

sociological, aims to track down the historical background of Zaid, and the 

sociological approach will describe social interactions that occur between 

individuals and groups. Here the researcher uses leadership theory according to 

Max Weber, in the type of charismatic leadership, namely leadership based on 

influence and personal authorityand Role theory according to Soerjono Soekanto 

to explain the role of Zaid in Islam and the life of the Prophet. 

This researcher concludes that: (1) Zaid bin Harithah was born about 47 

years before the hijrah, his father was named Haritsah bin Sharakhil bin Ka'ab and 

his mother Syu‟da binti Sa'laba. Zaid was a slave who was appointed to be the 

adopted son of the Prophet, he has 3 children namely Usamah, Zaid, and 

Ruqoyyah. Zaid died as a martyr in the Mu'tah at the age of 55 years. (2) Some of 

Zaid's roles in the preaching of the Prophet were to accompany the Prophet when 

carrying out da'wah, hijrah to Medina with the Messenger of Allah, became the 

leader of Medina while replacing the Prophet, and was involved in several wars. 

(3) Mu'tah War occurred in the year of 8 H. The background was killed of the 

Messenger of Allah, 3000 Muslim troops werw prepared to fight 200,000 Roman 

troops. Three commanders were elected, namely Zaid bin Harithah, Ja'far bin Abi 

Talib, and Abdullah bin Rawahah. Zaid riding a horse holding the banner of the 

Prophet, he continued to attack until finally Shahid. The leader was replaced by 

Ja'far but he was also killed, then replaced again by Abdullah who also killed. 

Finally, the Muslim forces gave the flag to Khalid bin Walid, he directed the 

Muslim troops to the south, the next day the people made that the help of Muslim 

forces has come, it made the Roman Troops afraid and withdrew from war. 

Keywords:Zaid bin Haritsah, Friends, Roles, Mu'tah War, Struggle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Yang dimaksud dengan sahabat adalah siapa saja yang pernah berjumpa 

atau melihat Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam dalam keadaan beriman 

dan ia meninggal dalam keadaan Islam. Dengan demikian, definisi ini 

mencakup semua yang bertemu serta bergaul dengan Rasulullah Sallallahu 

„alaihi Wasallam dalam waktu yang lama, selain itu sahabat adalah semua 

yang berperang atau tidak berperang bersama Rasululah dan melihat 

Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam walaupun tidak bergaul bersama 

beliau.
1

Al-Qur‟an Al-Karim sebagai kitab suci yang tidak mengandung 

keraguan sedikitpun, telah mengungkapkan karakteristik para sahabat tersebut 

dalam banyak ayat-ayatnya. Seperti dalam QS. Al-Fath: 29 yang artinya: 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 

dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesame 

mereka….”. dan dalam QS. At-Taubah: 88 yang artinya: “Akan tetapi Rasul 

dan orang-orang yang beriman bersamanya (yakni para sahabat), mereka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 

memperoleh banyak kebaikan, serta mereka itulah orang-orang yang 

beruntung”. Dari deskripsi Al-Qur‟an tentang karakteristik para sahabat 

1
 Muhammad Ahmad „Isa, Para Penggenggam Surga (Bandung: Mizania. 2016), 11. 
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tersebut kita dapat mengetahui bahwa mereka adalah sosok-sosok teladan bagi 

umat Islam sepanjang zaman.
2
 

Secara etimologis, Al-Fairuzabadi mengatakan, “Istasḥabahu: ay da‟ahu 

ilâ ash-shuhbah wa lazamahu (Istasḥabahu artinya mengajak berteman dan 

bersama-sama)”. Al-Jauhari mengatakan, “Ash-Shahâbah bil fathi (kata ash-

shahâbah dengan harakat fathah) berarti al-ashâb (teman-teman). Sedangkan 

kalimat asḥabtuhu asy-syai‟ berarti menjadikan seseorang sebagai temanya. 

Kata istasḥabtuhu al-kitab wa ghairahu wa kulla syai‟in faqad istasḥabahu 

(aku menjadikanya bersahabat dengan buku dan lainya serta segala sesuatu), 

berarti ia telah menjadikanya sebagai sahabat.
3
 Kata sahabat adalah bentuk 

prular dari kata shahib yang berarti teman atau kawan. Ia berasal dari kata 

kerja shahiba. Dalam Al-Mu‟jam Al Wasîth disebutkan, Shâhibahu bermakna 

râfaqahu (Menemaninya atau mendampinginya). Ash-Shâhib bermakna Al-

murâfiq (teman atau pendamping), pemilik, atau yang bertugas mengawasi 

sesuatu. Sedangkan Ash-Shahâbi adalah siapa yang pernah bertemu 

Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam Shollallahi „alaihi wa sallam, beriman 

kepadanya dan meninggal dalam keadaan muslim, bentuk pluralnya adalah 

shahabah.
4
 

Sedangkan secara terminologi, definisi yang dapat dijadikan sandaran 

adalah pendapat yang ditetapkan oleh Ibnu Hajar dalam ucapanya, “Definisi 

paling benar yang aku ketahui bahwa sahabat adalah orang yang pernah 

                                                             
2
 Ibrahim Bafadhol, “Karakteristik Para Sahabat Dalam Prespektif Al-Qur‟an” dalam At-

Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 319. 
3
 Shalahuddin Mahmud As-Sa‟id, 10 Sahabat yang Dijamin Surga (Solo: Al-Qowam, 2012), 4. 

4
 Ibrahim Anis, Al-Mu‟jam Al-Wasith (Kairo: Dar Al-Ma‟arif, 1972), 507. 
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berjumpa dengan Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam, dalam keadaan 

beriman kepadanya, dan meninggal dunia dalam keislaman. Termasuk 

didalamnya adalah orang yang pernah berjumpa denganya dan menyertainya 

dalam rentang waktu lama maupun sebentar. Orang yang meriwayatkan Hadis 

darinya maupun tidak, ikut serta berperang bersamanya ataupun tidak. Orang 

yang pernah melihatnya satu kali walaupun tidak pernah bersamanya, dan juga 

orang yang tidak bisa melihatnya karena ada halangan seperti buta”.
5
 Salah 

satu di antara sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah Sallallahu „alaihi 

Wasallam adalah Zaid bin Haritsah. 

Zaid bin Haritsah adalah seorang sahabat yang mulia, nama lengkapnya 

adalah Zaid bin Haritsah bin Syarahil bin Ka‟ab, seorang panglima yang 

syahid dalam perang, yang namanya tercatat dalam Al-Qur‟an.
6
 Sahabat yang 

mencintai Rasululah dan mendahulukanya diatas ayah dan ibunya, suku dan 

keluaraganya, Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam juga mencintainya dan 

menyatukanya dengan keluarga dan anak-anak beliau, beliau merindukanya 

jika dia pergi darinya, berbahagia jika dia pulang kepadanya, menemuinya 

dengan cara yang membuat orang lain iri kepadanya.
7
 

Zaid yang diawal-awal dakwah telah menemani dan melindungi 

Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam, ia yang telah dimuliakan oleh Allah 

diawal Islam diizinkan untuk dinisbatkan namanya kepada Rasulullah 

Sallallahu „alaihi Wasallam sampai akhirnya turun ayat yang menyuruh setiap 

                                                             
5
 As-Sa‟id, 10 Sahabat yang Dijamin Surga, 6-7. 

6
 Abdul Hamid As-Suhaibani, Para Sahabat Nabi SAW, terj. Suharlan (Jakarta: Darul Haq, 2016), 

145. 
7
 Abdurrahman Ra‟fat Basya, Mereka adalah Para Shahabat, terj. Izzudin Karimi (Solo: At-

Tibyan, 2010), 173. 
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orang agar dinisbatkan kepada ayah kandunganya sendiri. Ia juga satu-satunya 

sahabat yang disebutkan secara langsung namanya di dalam Al-Qur‟an, ia 

juga yang telah menikahi salah satu dari ummul mukminin sebelum dinikahi 

oleh Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam, termasuk orang yang telah 

mendampingi Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam dalam hampir setiap 

peperanganya dan juga berulang kali menggantikan Rasulullah Sallallahu 

„alaihi Wasallam sebagai pemimpin di kota Madinah, dan ia adalah saudara 

ukhuwahnya Hamzah bin Abdul Muthalib dan Usaid ibn Khudair ra, yakni 

Hamzah adalah salah satu dari pemimpin para syuhada. 

Masuknya Zaid bin Haritsah ke dalam Islam pada saat Rasulullah 

Sallallahu „alaihi Wasallam mendapatkan wahyu pertama, Zaid adalah 

termasuk Assabiqunal  Awwalun dalam kalangan budak, atau anak ke dua 

yang masuk Islam setelah Ali bin Abi Thalib.  

Saat kecil Zaid menjadi tawanan perang dan dijadikan budak, ia 

kemudian dijual dipasar Ukadz lalu dibeli oleh Hakim bin Hizam dan ia 

memberikanya kepada bibinya siti Khadijah dan setelah Khadijah menikah 

dengan Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam sebelum turunya wahyu 

pertama, Khadijah kemudian memberikan Zaid sebagai hadiah kepada 

suaminya, Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam. Beliau menerimanya 

dengan senang hati dan segera memerdekakakanya. Hatinya yang mulia dan 
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penyayang dicurahkan kepada Zaid dan dididik dengan segala kelembutan 

serta kasih sayang seperti terhadapanaknya sendiri.
8
 

Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam sangat sayang kepada Zaid 

karena kejujuran, kebesaran jiwa, kelembutan dan kesucian hatinya. Itu adalah 

keutamaan Zaid yang menjadikan Zaid dengan julukan Yang Tercinta 

sebagaimana para sahabat selalu memanggilnya mempunyai kedudukan 

tersendiri dihati Rasulullah.  

Zaid bin Haritsah dianggap sebagai seseorang yang memiliki 

kepribadian yang jarang dimiliki oleh orang lain, ia memiliki pribadi yang 

tangguh, cerdas, bisa dipercaya, pandai berbicara atau berpendapat, sebelum 

memutuskan sesuatu ia selalu berfikir terlebih dulu, tidak pernah menentang 

perkataan Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam, cepat tanggap, cakap, 

berbudi pekerti baik, dan semua kepribadian ini sudah terlihat sejak Zaid 

masih kecil. Zaid bin Haritsah senantiasa dicintai oleh Rasulullah, orang yang 

dicintai oleh Rasulullah ini senantiasa membela Islam dengan segala kekuatan 

yang dimilikinya, maka Rasulullah memberinya tugas memimpin pasukan dan 

Rasulullah memujinya dengan berkata: “Demi Allah dia Patut Memimpin”.
9
 

Hampir dimanapun Rasulullah berdakwah, dicaci, dihina, dilempar, 

dikatai, Zaid termasuk salah satu sahabat Rasulullah yang selalu setia 

menemani dan berada disamping Rasulullah, contoh saja pada saat di Thaif 

Rasulullah berusaha untuk berdakwah, namun mereka menolak karena 

sebelumnya sudah dihasut oleh paman Rasulullah sendiri yakni Abu Lahab, 

                                                             
8
 Khalid Muhammad Khalid, Para Sahabat Yang Akrab Dalam Kehidupan Rasul (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2000), 259. 
9
 Muhammad Bakr Ismail, Pesona 66 Sahabat, terj. Irwan Raihan (Solo: Al-Qawam, 2013), 120. 
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disinilah Rasulullah dilempari dengan batu begitupula Zaid yang saat itu 

bersama dengan Rasulullah juga ikut terlempari kepala, wajah, saat berusaha 

untuk melindungi Rasulullah. Zaid juga pernah diajak Rasulullah hijrah ke 

Madinah, kemanapun Rasulullah pergi Zaid selalu ada disamping Rasulullah 

untuk menemani dan mendampingi Rasullah. 

Zaid bin Haritsah juga mengikuti beberapa event perang, salah satunya 

yaitu dalam perang Mu‟tah, pernah menjadi panglima pertama dalam Perang 

Mu‟tah meski memang pada akhirnya harus syahid dalam perang tersebut. 

Zaid bin Haritsah adalah seorang panglima yang diunggulkan atas segenap 

sahabatnya dalam pertempuran di medan perang, dan tidak ada bukti yang 

lebih jelas menunjukkan hal itu daripada sikap Rasulullah yang memilihnya 

untuk menjadi panglima pertama pasukan Muslimin dalam perang 

menghadapi pasukan Romawi. Rasulullah memilih pada perang itu yang 

kemudian dikenal dengan nama perang Mu‟tah tiga orang panglima yang 

agung. 

Perang Mu‟tah terjadi di tahun 8 H/629 M di bulan Jumadil Awwal, 

peperangan ini tercatat dalam sejarah sebagai sebuah peperangan besar, di 

mana tentara Islam yang berjumlah 3000 orang melawan 100.000 tentara 

Romawi dan bergabung bersama mereka kabilah-kabilah Arab yang beragama 

Nasrani yang berjumlah 100.000 sehingga total tentara musuh berjumlah 

200.000 tentara. Dalam perang ini Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam 

mengangkat tiga orang pemimpin yaitu Zaid bin Haritsah, Ja‟far bin Abi 

Thalib dan Abdullah bin Rawahah. Ini pertama kali Rasulullah mengangkat 
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tiga panglima sekaligus karena beliau mengetahui kekuatan militer Romawi 

yang tak tertandingi pada waktu itu.
10

 

Sebagian sahabat merasa takut karena jumlah tentara musuh berkali-kali 

lipat lebih banyak dari jumlah mereka, namun Abdullah bin Rawahah 

meyakinkan mereka dengan berkata: “Wahai kaum! Demi Allah, 

sesungguhnya apa yang kalian takutkan sungguh inilah yang kalian cari (yakni 

mati syahid), kita tidak memerangi manusia karena banyaknya bilangan dan 

kekuatan persenjataan, tetapi kita memerangi mereka karena agama Islam, 

yang Allah muliakan kita denganya. Bangkitlah kalian memerangi musuh 

karena sesungguhnya tidak lain bagi kita melainkan salah satu dari dua 

kebaikan, yaitu menang atau mati syahid”. Lalu mereka terketuk hati dan maju 

ke medan perang.
11

 

Sesuai perintah Rasulullah Sallallahu „alaihi Wasallam, pasukan Islam 

dipimpin Zaid bin Haritsah dengan bendera ditanganya, 3000 pasukan Islam 

melawan 200.000 tentara Romawi jelas tidak seimbang, Zaid bin Haritsah 

sebagai panglima pun bergerak dengan penuh semangat. Ia bergerak pada 

barisan depan dengan langsung menargetkan lautan pasukan Romawi. Ia 

menuju kedepan dengan penuh gesit sambil mengendarai kudanya, dengan 

tangan kirinya memegang liwa‟ Rasulullah. Ia sangat mengetahui bahwa liwa‟ 

yang ia panggul merupakan simbol spirit pertempuran pasukan Islam. Selain 

juga resiko bahwa ia akan menjadi pusat incaran pasukan musuh, ia pun 

bertempur secara mati-matian hingga tombak musuh menembus tubuhnya 

                                                             
10

 Abu Hafshoh, “Kisah Muslim, Sejarah Perang Mu‟tah” dalam https://kisahmuslim.com/2477-

sejarah-perang-mutah.html (02 Maret 2019). 
11

 Ibid. 

https://kisahmuslim.com/2477-sejarah-perang-mutah.html%20(02
https://kisahmuslim.com/2477-sejarah-perang-mutah.html%20(02
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yang menghantarkanya menuju syahid, darah segar Assabiqunal Awwalun 

tumpah dibumi Mu‟tah. Sekalipun demikian dahsyatnya peperangan Mu‟tah, 

sahabat yang syahid hanya 12 orang, termasuk Zaid bin Haritsah, dan mereka 

memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah Subhanahu wa Ta‟ala.  

Tidak banyak data yang peneliti temukan tentang Zaid bin Haritsah baik 

dari sumber internet maupun buku-buku, karena tidak ada sumbernya yang 

jelas membahas mengenai Zaid kecuali silsilah, kehidupanya saat menjadi 

budak bahkan saat diangkat menjadi anak angkat Rasulullah dan hidup 

bersama Rasulullah, itupun hanya sekilas. Padahal Zaid bin Haritsah adalah 

sahabat Rasulullah dengan julukan yang tercinta, Zaid termasuk Assabiqunal 

Awwalun, dan hanya Zaid satu-satu sahabat Rasulullah yang namanya terang-

terangan jelas di sebutkan di Al-Qur‟an dalam Q.S Al-Ahzab ayat 37. 

Dari sinilah saya ingin membahas tentang Zaid, hal inilah yang membuat 

peneliti berkeinginan untuk menelusuri dan mengungkapkan riwayat hidup 

Zaid yang selama ini kurang dikenal oleh masyarakan umum bahkan kalangan 

para sejarah, termasuk penulisan sejarah pun belum ada tulisan tentang Zaid 

dalam skripsi, walaupun ada buku-buku atau kitab-kitab yang membahas 

sekilas tentang Zaid namun itu pun tidak lengkap. Dan saya sebagai penulis 

skripsi ingin mengungkapakan keseluruhan tentang sahabat Zaid bin Haritsah 

mulai dari riwayat hidup, peran Zaid bin Haritsah dalam dakwah Rasulullah, 

dan perjuangan Zaid bin Haritsah dalam Perang Mu‟tah.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam suatu karya ilmiah merupakan hal yang penting dan 

merupakan penentu. Karena dengan adanya suatu rumusan masalah akan 

menghasilkan kesimpulan. Adapun permasalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana riwayat hidup Zaid bin Haritsah? 

2. Apa peran Zaid bin Haritsah dalam Dakwah Rasulullah? 

3. Bagaimana perjuangan Zaid bin Haritsah dalam Perang Mu‟tah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan pokok permasalahan diatas, maka tujuan yang 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sosok Zaid bin Haritsah, yang mencakup riwayat hidup, 

serta kehidupan saat bersama Rasulullah. 

2. Untuk mengetahui peran Zaid bin Haritsah dalam Dakwah Rasulullah. 

3. Untuk mengetahui  perjuangan Zaid bin Haritsah dalam Perang Mu‟tah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis: 

Kegunaan teoritis:  

1. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar S1 pada jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

sejarah mengenai sosok Zaid bin Haritsah. 

3. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dan sumber informasi pada penulisan karya ilmiah sejarah dimasa yang 

akan datang. 

Kegunaan Praktis:  

1. Bagi Akademik 

Bermanfaat bagi pengembangan dunia keilmuan di Fakultas Adab 

UIN Sunan  Ampel Surabaya khususnya jurusan Sejarah Peradaban Islam 

yang merupakan lembaga tertinggi formal dalam mempersiapkan calon 

profesional dalam kajian Sejarah Peradaban Islam di masyarakat yang 

akan datang. Serta menjadi bahan bacaan dan sumber referensi di 

perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora maupun di perpustakaan UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan 

bahan pembelajaran yang berguna bagi pembaca maupun masyarakat yang 

ingin mengetahui lebih lanjut tentang Zaid bin Haritsah (w. 8 H/629  M) 

Dalam Perang Mu‟tah. 

E. Pendekatan Dan Kerangka Teori 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian sejarah yang menghasilkan 

suatu bentuk proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa 
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lampau.
12

 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan historis-biografis dan pendekatan sosiologi. Karena 

subjek kajian ini tidak hanya mengungkapkan kronologis kisah semata, tetapi 

juga menggambarkan bagaimana riwayat hidup seorang tokoh dan bagaimana 

peristiwa masa lampau itu terjadi.
13

 

Pendekatan historis merupakan ilmu yang memandang suatu peristiwa 

masa lampau secara diakronis, yaitu proses sejarah yang mengalir dari masa 

lalu menuju masa kini dan berurutan secara logis (memanjang dalam kurun 

waktu), dengan pendekatan historis ini segala peristiwa dapat dilacak dengan 

melihat kapan, dimana, siapa dan bagaimana sebabnya peristiwa itu terjadi.
14

 

Dengan pendekatan historis penulis melacak latar belakang sejarah kehidupan 

Zaid bin Haritsah dan peperangan pada saat Zaid bin Haritsah sesuai dengan 

kesejarahan, yang lebih mengedepankan pengungkapan peristiwa-peristiwa 

dari waktu ke waktu dengan jelas mengenai Zaid bin Haritsah. Pendekatan 

biografis merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan menyoroti 

riwayat hidup atau catatan harian hidup seorang tokoh, tujuanya untuk 

mengurai lebih rinci sosok tokoh dalam pandangan sejarah.
15

 

Untuk melengkapi analisis, penulis juga menggunakan pendekatan 

sosiologi. Sosiologi dan sejarah merupakan disiplin ilmu dengan asal usul 

yang sama, dan telah lama sejarah membahas tentang masyarakat atau 

                                                             
12

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 5. 
13

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 1993), 4. 
14

 Atang Abdul Hakim, Metodelogi Studi Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 64 
15

 Irving M Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi, terj. Anshori (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1995), 203. 
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manusia. Sosiologi sebagai ilmu sosial yang paling pokok dan umum sifatnya, 

membantu untuk memahami latar belakang, susunan, dan pola kehidupan 

sosial dari berbagai golongan dan kelompok masyarakat.
16

Dalam penelitian 

ini pendekatan sosiologi digunakan untuk menggambarkan interaksi sosial 

yang terjadi dalam kehidupan Zaid bin Haritsah, antara individu maupun 

golongan.
17

 

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

kepemimpinan, dikarenakan Zaid bin Haritsah pernah memimpin menjadi 

panglima atau pimpinan dalam perang, dan pernah diangkat sebagai penguasa 

sementara atas Madinah menggantikan Rasulullah ketika melaksanakan 

perang. Teori kepemimpinan yang dipakai adalah teori kepemimpinan Max 

Weber yang mengatakan kepemimpinan dibedakan menjadi tiga jenis menurut 

jenis otoritas yang disandangnya,
18

 yaitu: 

1. Otoritas Karismatik, ialah kepemimpinan berdasarkan pengaruh dan 

kewibawaan pribadi. Kepahlawanan atau sifat-sifat individu yang patut 

dicontoh memiliki sifat yang jujur, cerdas, sifat-sifat terpuji lainya, dan 

pola-pola normatif yang diperlakukan olehnya.
19

 Disamping itu Max 

Weber juga menyatakan titik berat dari karismatik terletak bukan pada 

siapa pemimpin tersebut, tetapi bagaimana dia ditanggapi oleh mereka 

                                                             
16

 Ibid. 
17

 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 171. 
18

 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Suatu Pengantar), (Jakarta: 

Inti Idayu Press, 1984), 150. 
19

 Roderik Maertin, Sosiologi Kekuasaan, terj. HoerjoedionoI (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 147. 
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yang berada dibawah kekuasaanya. karisma terkadang juga terletak pada 

presepsi-presepsi rakyat yang dipimpinya.
20

 

2. Otoritas Tradisional, yaitu yang timbul sebagai warisan turun temurun 

misalnya raja.
21

 Otoritas tradisional itu didasarkan pada kepercayaan 

yang telah mapan terhadap kesucian tradisi yang ada dan legitimasi atas 

status wewenang dibawah otoritas tradisional. Kepemimpinan jenis ini 

diperoleh atas dasar sejarah seseorang pemimpin yang memperoleh 

jabatan kepemimpinan itu karena faktor keturunan, seperti raja atau 

kepala suku.  

3. Otoritas Legal Rasional, yaitu kepemimpinan yang dimiliki berdasarkan 

jabatan serta kemampuanya.
22

 Kepemimpinan ini didasarkan pada 

kepercayaan atas legalitas pola-pola normatif dan hak bagi mereka yang 

diangkat menjadi pemimpin. Dengan kata lain kepemimpinan yang 

dimiliki oleh seseorang berdasarkan kekuasaan serta kemampuan yang 

dimiliki. 

Dari tiga tipe kepemimpinan di atas penulis mengambil tipe 

kepemimpinan Kharismatik. Dalam buku yang berjudul “Zaid bin Haritsah” 

menjelaskan bahwa Zaid bin Haritsah adalah pribadi yang tangguh, memiliki 

akal yang cerdas, bisa dipecaya, pandangan yang tajam, pandai berbicara atau 

berpendapat, dan memiliki keberanian yang jarang dimiliki orang lain, untuk 

itu ia layak menjadi pemuka dan pantas memegang kendali kepemimpinan. 

                                                             
20

 Sartono Kartodirdjo, Kepemimpiann dalam Dimensi Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 147. 
21

 Rustam E Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah Teori Filsafat Sejarah Dan IPTEK (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999), 94. 
22

 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 150. 
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Dalam perang Mu‟tah Zaid memiliki prilaku kepemimpinan yang 

kharismatik yang memang pribadinya yang berani, meskipun menghadapi 

pasukan sebanyak 200.000 tentara dan ia hanya membawa 3000 pasukan 

Muslim itu tidak menjadikan Zaid merasa takut, atau ingin mundur, Zaid tetap 

maju bertempur dengan gagah berani mengorbankan nyawanya demi membela 

agamanya, meski ia tetap harus syahid dalam perang ini karena sebuah tombak 

musuh Romawi menancap di tubuhnya, kepemimpinan Zaid itu bisa dijadikan 

pengaruh yang bermanfaat bagi pemimpin-pemimpin selanjutnya untuk 

semangat meneruskan peperangan, dan pelajaran di masa depan bahwa ketika 

ingin membela Agama atau berjihad kita tidak harus memperdulikan siapa 

yang dihadapi, seberapa banyak atau bahkan seberapa kuat kita harus tetap 

maju, optimis, dan hanya akan mendapatkan 2 hasil, yakni syahid atau 

menang. 

Dalam buku yang berjudul pemimpin dan kepemimpinan, Kartono 

berpendapat bahwa akibat pemimpin Kharismatik ini memiliki daya tarik dan 

wibawa yang luar biasa, sehingga ia punya pengikut yang jumlahnya sangat 

besar.
23

 Dengan teori ini penulis berupaya melacak kejadian-kejadian dan 

situasi yang dialami oleh Zaid bin Haritsah yang berkaitan dengan latar 

belakang kehidupan, peran, dan perjuangan saat ia menjadi panglima dalam 

Perang Mu‟tah. 

Selain teori kepemimpinan oleh Max Weber, penulis juga menggunakan 

teori peranan menurut Soerjono Soekanto. Teori Peran beranggapan bahwa 

                                                             
23

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: CV Rajawali, 1998), 51. 
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individu yang ditetapkan akan memerankan sebagian besar aktivitas di 

masyarakat. Setiap peran adalah norma, hak, kewajiban, harapan dan 

perbuatan seseorang yang harus dipenuhi. 

Peranan lebih memfokuskan penyesuaian diri, fungsi, dan suatu proses. 

Jadi tiap individu menduduki posisi dalam masyarakat dan menjalankan suatu 

peran tersebut. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai 

dengan kedudukanya, dia menjalankan suatu peranan, maka tidak ada peranan 

tanpa kedudukan begitu juga sebalinya.
24

 

Dalam hal ini, Zaid bin Haritsah memiliki peran sebagai budak sekaligus 

anak angkat Rasulullah, juga sebagai sahabat Rasulullah yang selalu bersama 

Rasulullah ketika berdakwah dalam kondisi sesulit apapun,ia memiliki 

keberanian yang luar biasa, juga memiliki pandangan yang luas untuk selalu 

membela dan melindungi Rasulullah saat Dakwah, juga sahabat yang selalu 

percaya, patuh dan tunduk kepada ayah angkatnya itu, selalu membela Islam 

dan Rasulnya, dan selalu memberikan pendapat yang baik yang sebelum 

mengeluarkan pendapatnya ia terlebih dulu memikirkan baik buruknya 

pendapat itu. 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari duplikasi dan persamaan dalam pembahasan 

penelitian, maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian 

sebelumnya yang membahas mengenai Zaid bin Haritsah (w. 8 H/629 M) 

Dalam Perang Mu‟tah. Beberapa tulisan tersebut antara lain: 

                                                             
24

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2013) 209. 
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1. “Para Sahabat Yang Akrab Dalam Kehidupan Rasul” yang ditulis oleh 

Khalid Muhammad Khalid, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, pada 

tahun 2000. Buku ini membahas mengenai ketauladanan dan kebesaran 

pribadi enam puluh sahabat Rasulullah, yang berupa keimanan, 

keteguhan, kepahlawanan, dan ketaqwaan mreka kepada Allah SWT dan 

Rasulullah SAW. 

2. “Kisah Perjuangan  Sahabat-Sahabat Nabi” yang ditulis oleh Yanuardi 

Syukur, Jakarta: Al-Maghfiroh, pada tahun 2014. Dalam buku ini 

dijelaskan mengenai teladan-teladan mulia dari para sahabat yang telah 

di didik dengan baik oleh Rasulullah, yang salah satunya yaitu Zaid bin 

Haritsah yang dari kecil memang sudah di didik oleh Rasulullah, dan 

diangkat menjadi putra angkatnya juga. 

3. “Zaid bin Haritsah” yang ditulis oleh Hilmi Ali Su‟ban dalam bahasa 

Arab, Libanon: Darul Khutub Ilmiyyah, pada tahun 1991. Buku ini 

menjelaskan mengenai biografi Zaid bin Haritsah, kepribadianya, 

kecintaanya kepada Allah dan Rasulnya, serta kehidupanya saat kecil 

Zaid dijadikan budak lalu dijadikan anak angkat Rasulullah. 

Setelah melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu yang telah 

ditemukan penulis, maka skripsi ini berbeda dengan judul-judul yang ada 

diatas. Pada penelitian ini dengan judul “Zaid bin Haritsah (w. 8 H/629 M) 

Dalam Perang Mu‟tah” fokus pembahasanya mengenai riwayat hidup Zaid bin 

Haritsah, Peran Zaid bin Haritsah dalam dakwah Rasulullah, serta perjuangan 

Zaid bin Haritsah dalam Perang Mu‟tah. 
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G. Metode Penelitian 

Metode dalam penulisan sejarah merupakan prosedur, proses, atau 

teknik yang sistematis dalam penyelidikan suatu disiplin ilmu tertentu untuk 

mendapatkan bahan-bahan yang diteliti sehingga dapat dikembangkan dan di 

uji kebenaranya.
25

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

metode untuk meneliti sumber sejarah secara tuntas. Adapun penggunaan 

metode sejarah ini ditempuh dengan menggunakan empat tahap, antara lain: 

heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi 

(penafsiran), dan historiografi (penulisan). 

1. Heuristik (Pengumpulan Data atau Sumber) 

Heuristik adalah sebuah proses yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah.
26

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah.
27

 

Sumber-sumber tersebut diklasifikasikan ke dalam sumber primer 

dan sekunder. Sumber-sumber primer yang dimaksud yaitu sumber asli 

yang dapat memiliki bukti kontemporer atau sezaman dengan peristiwa 

yang terjadi.
28

 

a. Sumber Primer 

Dalam hal ini penulis tidak begitu bisa menemukan sumber 

primer karna sangat sulit bahkan tidak mungkin mendapatkan 

sumber primer seperti data sejarah yang disampaikan oleh saksi mata 

                                                             
25

 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 9. 
26

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2011), 12. 
27

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 
28

 Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 68. 
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atau wawancara langsung dengan saksi mata. Namun terdapat 

sejumlah buku yang bisa dijadikan sumber primer yakni Sirah 

Nabawiyah Ibnu Hisyam terjemahan dan juga peneliti menemukan 

Sirah Nabawiyah karya Ibnu Hisyam jilid 2 yang berbahasa Arab 

yang terbit di Beirut Lebanon yang peneliti temukan di perpustakaan 

UIN Sunan Ampel Surabaya, peneliti menelusuri pada bab-bab yang 

berhubungan dengan Sahabat Rasulullah Zaid bin Haritsah. Sirah 

Nabawiyah yang ditulis oleh Ibnu Ishaq, dan Ibnu Hisyam yang di 

terjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh  H. Samson Rahman. 

As-Sirah an-Nabawiyyah yang ditulis oleh Syaikh Abul Hasan „Ali 

Al-Hasani An-Nadwi yangdi terjemahkan kedalam Bahasa Indonesia 

oleh Muhammad Halabi Hamdi. 

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder merupakan sumber pelengkap yang 

digunakan dalam penelitian ini yang berasal dari buku-buku, jurnal, 

majalah, dan lain-lain yang ada hubunganya dengan penelitian ini. 

Peneliti menggunakan sumber-sumber tertulis, yaitu sumber yang 

terdapat dari karya sejarah yang memiliki keterkaitan dengan 

pembahasan yang diangkat oleh peneliti. Sumber-sumber tersebut 

didapatkan dari beberapa buku diantaranya: 

1. “Zaid bin Haritsah” yang ditulis oleh Hilmi Ali Su‟ban dalam 

bahasa Arab, Libanon: Darul Khutub Ilmiyyah, pada tahun 1991. 

Buku ini menjelaskan mengenai biografi Zaid bin Haritsah, 
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kepribadianya sejak saat kecil, kecintaanya kepada Allah dan 

Rasulnya, serta kehidupanya saat kecil Zaid dijadikan budak lalu 

dijadikan anak angkat Rasulullah. 

2. Khalid Muhammad Khalid, Para Sahabat yang Akrab dalam 

Kehidupan Rasul, terj. M. Arfi Hatim. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2000. 

3. Abdul Hamid As-Suhaibani, Para Sahabat Nabi SAW, terj. 

Suharlan. Jakarta: Darul Haq, 2016. 

4. Shalahuddin Mahmud As-Sa‟id, 10 Sahabat yang Dijamin Surga, 

Solo: Al-Qowam, 2012. 

5. Muhammad Bakr Ismail, Pesona 66 Sahabat, terj. Irwan Raihan. 

Solo: Al-Qowam, 2013. 

6. Asyraf Muhammad Al-Wahsy, Kisah Para Syuhada di Sekitar 

Rasulullah, Jakarta: 2009, Gema Insani. 

7. Abdurrahman Ra‟fat Basya, Mereka adalah Para Shahabat, terj. 

Izzudin Karimi. Solo: At-Tibyan, 2010. 

2. Kritik 

Kritik sumber adalah usaha menganalisa, memisahkan, dan 

mencari sumber untuk mencari keabsahan sumber. Dalam hal ini yang 

harus dilakukan adalah menyeleksi apakah data itu akurat atau tidak, 

baik dari segi bentuk maupun isinya. Sehingga dapat di 
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pertanggungjawabkan. Dengan langkah ini diharapkan dapat diperoleh 

data yang valid dan kredibel
29

.  

Hal pokok yang menjadi sorotan dalam kritik sumber ini adalah 

penggunaan bahasa, kalimat, ungkapan serta ejaan yang dipakai oleh 

pengarang. Sumber-sumber yang didapatkan kebanyakan adalah sumber 

tertulis dan bersifat sekunder sehingga harus melakukan kritik ekstren. 

Dimana kritik ekstren digunakan untuk mengidentifikasi pengarang dan 

tanggal terbitan bukunya dan sumber yang asli atau primer tersebut 

harus dibuktikan keabsaahnnya tentang keaslian sumber. Untuk dapat 

menilai apakah sumber yang penulis peroleh memang diperlukan atau 

tidak, maka yang penulis lakukan adalah validitas eksternal, yaitu 

dengan melakukan perbandingan antara sumber satu dengan sumber yng 

lain, agar dapat membedakan sumber yang betul-betul sesuai dan 

diperlukan.
30

 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji 

kembali terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah diuji 

keaslianya apakah saling berhubungan yang satu dengan yang lainya.
31

 

Dalam interpretasi ini dilakukan dengan dua macam cara yaitu analisis 

(menguraikan), sintesis (menyatukan) data. Analisi sejarah bertujuan 

untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari 

                                                             
29

  Dudung Abdurrahma, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 58. 
30

 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), 108. 
31

 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

sumber-sumber sejarah.
32

 Sehingga interpretasi bisa dikatakan sebagai 

proses memaknai fakta-fakta sejarah. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap akhir dari metode untuk menyusun 

atau merekontruksi sejarah secara sistematis tentang data yang 

didapatkan dari penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah dalam 

bentuk tulisan.
33

 Dalam buku lain historiografi merupakan tahap akhir 

metode sejarah, yang makna historiografi itu sendiri adalah 

menyampaikan sintesa yang diperoleh dalam bentuk suatu kisah yang 

dipaparkan secara sistematis dan terperinci dengan menggunakan bahasa 

yang baik.
34

 Dalam hal ini penulis mencoba menuangkan laporan 

penelitian kedalam satu karya yang berupa skripsi. Penulis ini 

diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian 

dari awal hingga akhir tentang “Zaid bin Haritsah (w. 8 H/629 M) Dalam 

perang Mu‟tah”. 

H. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian Ini ditulis dan disusun dalam beberapa bab dengan 

tujuan memudahkan penjelasan. Setiap bab membahas tentang isi yang 

berbeda dan saling berkaitan antara bab satu dengan bab yang lainya. 

Perincian bab tersebut sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan yang terdiri dari uraian mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

                                                             
32

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 29. 
33

 Ibid., 64. 
34

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1981), 80. 
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kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II berisikan pembahas mengenai biografi Zaid bin Haritsah. Terdiri 

dari empat sub bab yaitu: Pertama, Genealogi. Kedua, saat Zaid bin Haritsah 

masuk agama Islam. Ketiga, kisah tentang pernikahanya, dan yang terakhir 

akhir riwayat Zaid bin Haritsah. 

BAB III berisikan pembahasan mengenai peran Zaid bin Haritsah dalam 

Dakwah Rasulullah. Terdiri dari dua sub bab yaitu: Pertama,sebagai pelindung 

dan orang terpercaya Rasulullah, meliputi mendampingi Rasulullah saat 

melaksanakan dakwah, Hijah ke Madinah bersama Rasulullah dan di 

persaudarakan,dan menjadi pemimpin atas Madinah sementara untuk 

menggantikan Rasulullah. Kedua, keterlibatan Zaid bin Haritsah dalam perang 

dengan atau tanpa Rasulullah, meliputi Perang Badar, Sariyyah Al-Qardah, 

Pengerahan Zaid bin Haritsah ke Hasma, Pengerahan Zaid menuju Ummu 

Qarfah. 

BAB IV berisikan pembahasan mengenai Perjuangan Zaid bin Haritsah 

dalam Perang Mu‟tah yang terdiri dari tiga sub bab yaitu: Pertama, latar 

belakang terjadinya Perang Mu‟tah. Kedua, terjadinya Perang Mu‟tah. Ketiga, 

kembalinya pasukan Muslim ke Madinah.  

BAB V Penutup, menguraikan tentang kesimpulan dari jawaban 

rumusan masalah., sekaligus saran-saran yang berkaitan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

RIWAYAT HIDUP ZAID BIN HARITSAH 

A. Genealogi 

1. Menjadi Tawanan pada Masa Kecilnya 

Nama lengkap Zaid adalah Zaid bin Haritsah, lahir sekitar 47 tahun 

sebelum hijrah, dengan nasabnya dari ayahnya Sharakhil bin Ka‟ab bin 

Abdul Uzza bin Umru‟u Al-Qais bin Amir bin An-Nu‟man bin Amir bin 

Abdu Wud bin Auf bin Kinanah bin Bakr bin Auf bin Udzrah bin 

Zaidullah bin Rufaidah bin Tsaur bin Kalb bin Wabarah
35

 bin Ta‟lib bin 

khalwan bin Imran bin Lihaf bin Qudo‟ah dari Bani Kalb, dan ibunya 

adalah Syu‟da binti Sa‟laba bin Amin bin Aflat dari Bani Ma‟an.
36

 

Zaid merupakan budak yang diangkat menjadi anak angkat 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam, awal pertama bertemu dengan 

Rasulullah sebenarnya Zaid bin Haritsah adalah seorang budak yang 

dibeli oleh Hakim bin Hizam dan diberikan kepada Khadijah saat zaid 

berumur 8 tahun, karena suatu saat ia dibawah oleh ibunya yang 

bernama Su‟da bin Tsa‟labah berangkat untuk mengunjungi kaumnya 

Bani Ma‟an, namun begitu dia mendekati perkampungan kaumnya, tiba-

tiba pasukan berkuda milik Bani al-Qin menyerang, karena serangan 

yang mendadak itu, Bani Ma‟an berhasil dikalahkan, mereka merampas 

                                                             
35

 Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah, terj. Fadhli Bahri (Jakarta: Darul Falah, 2000), 211. 
36

 Hilmi Ali Su‟ban, Zaid bin Haritsah (Libanon: Darul Khutub Ilmiyyah, 1991), 3. 
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harta, menggiring unta, dan menawan anak-anak.
37

 Zaid bin Haritsah 

adalah salah satu anak yang dijadikan tawanan bersama penduduk lain 

sedangkan ibunya kembali seorang diri kepada ayahnya. 

Pada saat itu perbudakan sudah dianggap sebagai suatu keharusan 

karena tuntutan kondisi masyarakat, itulah yang terjadi di Athena, 

Yunani, di Roma, tidak terkecuali di Jazirah Arab sendiri.
38

 Tawanan-

tawanan perang termasuk Zaid bin Haritsah tadi di jual ke pasar „Ukadz 

yang sedang berlangsung waktu itu. Zaid di beli oleh  Hakim bin Hizam 

bin Khuwailid dengan harga empat ratus dirham, Hakim juga membeli 

beberapa orang anak lalu membawanya pulang ke Makkah.
39

 Setelah itu 

ia memberikan kepada bibinya siti Khadijah dengan berkata, “Bibi, di 

pasar Ukadz aku membeli beberapa anak, silahkan pilih salah satu 

diantara mereka yang engkau sukai sebagai hadiah dariku”. Khadijah 

pun mengamati wajah anak-anak itu satu-persatu. Dia memilih Zaid bin 

Haritsah karena dia melihat tanda-tanda kecerdasan, dan memiliki budi 

pekerti yang baik di wajahnya, Khadijah pun langsung membawa Zaid 

kerumahnya.
40

 

Setelah Khadijah menikah dengan Muhammad bin Abdullah 

sebelum turunya wahyu yang pertama dan pribadinya yang agung telah 

memperlihatkan segala sifat-sifat mulia yang dipersiapkan Allah untuk 

                                                             
37

 Abdurrahman Ra‟fat Basya, Mereka adalah Para Shahabat, terj. Izzudin Karimi (Solo: At-

Tibyan, 2010), 170. 
38

 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Rasulullah, terj. Agus Suwandi (Jakarta: 

Ummul Qura, 2016), 266. 
39

 Khalid Muhammad Khalid, Para Sahabat Yang Akrab Dalam Kehidupan Rasul (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2000), 259 
40

 Basya, Mereka adalah Para Shahabat, 170. 
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diangkat sebagai Rasulnya. Khadijah kemudian memberikan Zaid 

sebagai hadiah kepada suaminya, Rasulullah. Beliau menerimanya 

dengan senang hati dan segera memerdekakanya. Hatinya yang mulia 

dan penyayang dicurahkan kepada Zaid dan dididik dengan segala 

kelembutan serta kasih sayang seperti terhadap  anaknya sendiri. 

Zaid begitu sedih saat pertama kali tinggal di rumah Khadijah. Ia 

merindukan kasih sayang ibunya dan kelembutan ayahnya. Zaid tidak 

bisa berhenti memikirkan mereka, ia merasa hidupnya terbuang dan 

menyakitkan karena jauh dari orang tua, terasing, dan menjadi budak. 

Namun, itulah rumah pilihan Allah untuk Zaid. Semakin lama berada 

disana, Zaid semakin betah. Ia menyukai keluarga itu. ia mencintai 

tuanya yang memberinya kasih sayang sebagaimana kasih sayang 

seorang ibu.
41

 

2. Pilihan Zaid bin Haritsah antara Rasulullah dan Orangtuanya 

Zaid hidup tenang di rumah Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

sebelum masa kerasulan datang sebagaimana putra putri beliau lainya. Ia 

diperlakukan sebagai anak kandung. Saat itu setelah hidup bertahun-

tahun dengan Rasulullah sampai sudah mempunyai anak dari Khadijah 

maka pulihlah kembali suku zaid, ayahnya adalah kepala suku dan selalu 

memikirkan zaid dimana karena kelak jika ia meninggal maka zaid harus 

menggantikanya sebagai kepala suku. Bahkan banyak lantunan syair-

                                                             
41

 Nizar Abazhah, Sahabat-sahabat Cilik Rasulullah, terj. Asy‟ari Khatib (Jakarta: Zaman, 2011), 

55. 
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syair yang dilantunkan oleh ayahnya atas kesedihanya, diantaranya 

adalah syiir yang berbunyi: 

Aku menangis karena Zaid, dan aku tak tau apa yang ia kerjakan 

Apakah dia masih hidup hingga bisa diharap kembalinya ataukah 

dia sudah meninggal dunia 

Demi Allah, aku tak tahu, namun aku pasti akan mengembara 

Apakah sepeninggalku dataran rendah atau gunung 

membinasakanmu? 

Ketika matahari terbit ia mengingatkanku kepadanya 

Dia kembali mengingatkanku akan Zaid ketika tenggelamnya 

Jika angin bertiup, angin tersebut menggerakakkan ingatan 

tentangnya 

Duhai lama nian kesedihanku karena dia.
42

 

Saat musim haji di zaman jahiliyah, beberapa orang dari kabilah 

Zaid berangkat ke Masjidil Haram, saat mereka sedang thawaf di Baitul 

Atiq, mereka bertemu dengan Zaid dan bertatap muka, mereka 

mengenali Zaid dan Zaid pun mengenali mereka. Mereka bertanya 

kepada Zaid dimana saja ia selama ini, seperti apa keadaanya serta hidup 

dimana dia sekarang, dan Zaid pun bercerita tentang kehidupanya saat 

ini, bahkan menitipkan pesan kepada orangtuanya supaya tidak merasa 

terlalu khawatir tentangnya. Musim haji selesai dan mereka pulang ke 

                                                             
42

 Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah, terj. Fadhli Bahri (Jakarta: Darul Falah, 2000), 211-212. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

kampung halaman mereka. Mereka mengabarkan apa yang mereka lihat 

dan menyampaikan apa yang mereka dengar kepada Haritsah. 

Tidak menunggu lama, ayah dan paman Zaid segera berangkat ke 

Makkah. Mereka ingin membawa pulang Zaid secepatnya, mengobati 

hati ibu yang sedih dilanda kerinduan dan tidak pernah berputus asa 

menunggu. Sampai di Makkah, ayah Zaid langsung menanyakan 

keberadaan Muhammad bin Abdullah, Seseorang memberi tahu jika 

Rasulullah sedang di Masjid. Ayah dan paman Zaid segera menemui 

Rasulullah, mengucap salam untuk beliau, dan memujinya, keduanya 

berusaha bersikap selembut mungkin.
43

 

Ketika bertemu dengan Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam, 

Haritsah berkata “Wahai Ibn Abdul Muthalib! Wahai putra pemimpin 

kaumnya! Engkau termasuk penduduk tanah suci yang bisa 

membebaskan orang yang tertindas dan memberi makan para tawanan. 

Kami datang kepadamu untuk meminta agar mengembalikan putra kami. 

Mohon serahkanlah anak itu kepada kami dan sebutkanlah jumlah uang 

tebusan yang harus kami berikan.” Rasulullah mengetahui bahwa hati 

Zaid telah lekat dan terpaut kepadanya, tetapi beliau juga menyadari hak 

seorang ayah terhadap anaknya. Maka Rasulullah berkata kepada 

Haritsah:
44

“Panggilah Zaid kemari dan suruhlah ia memilih antara 

engkau dan aku. Seandainya ia memilihmu maka ia akan pergi 

                                                             
43

 Abazhah, Sahabat-sahabat Cilik Rasulullah, 58. 
44

 Hilmi Ali Su‟ban, Zaid bin Haritsah (Libanon: Darul Khutub Ilmiyyah, 1991), 12-14. 
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bersamamu tanpa uang tebusan. Tetapi jika ia memilihku, maka Demi 

Allah aku tidak akan meninggalnya demi apa pun didunia ini.” 

Wajah Haritsah berseri-seri setelah mengetahui kemurahan hati 

Rasulullah, lalu mengucapkan: “Engkau lebih mulia dan dermawan 

dibandingkan kami.” KemudianRasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

menyuruh seseorang untuk memanggil Zaid. Ketika ia datang beliau 

bertanya kepadanya: “Apakah kamu mengenali orang-orang ini?” Zaid 

menjawab: “Ya, mereka adalah ayah dan pamanku.” Lalu Rasulullah 

bertanya kepada Zaid seperti yang sebelumnya dikatakan kepada 

Haritsah, dan tanpa ragu Zaid langsung menjawab: “Saya tidak akan 

memilih siapapun selain engkau, karena engkaulah ayah sekaligus 

pamanku.” Bagi Zaid Rasulullah merupakan manusia atau orang tua 

yang sempurna, penuh kebaikan, ketegasan, dan kepribadian yang Zaid 

sangat menyukainya. Zaid tidak akan mau menukar Rasulullah dengan 

apapun, juga tidak mau kembali kepada keluarganya dengan akibat harus 

berpisah dengan idola yang dicintainya.
45

 

Ketika Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam melihat apa yang 

dilakukan oleh Zaid, seketika dipegangnya tangan Zaid dan di bawahnya 

ia ke Ka‟bah dimana orang Quraisy sedang berkumpul lalu berseru: 

“Saya bersaksi bahwa Zaid adalah anakku yang akan menjadi ahli 

warisku dan aku akan menjadi ahli warisnya.” Haritsah sang ayah tidak 

merasa sedih, bahkan ia merasa bahagia melihat anaknya bebas dari 

                                                             
45

 Tahia Al-Ismail, Tarikh Muhammad SAW Teladan Perilaku Umat (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), 45. 
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perbudakan dan diangkat sebagai anak oleh seseorang dari suku Quraisy 

yang terkenal dengan sebutan orang yang terpercaya dan terjujur. Ini 

adalah bukti bahwa Zaid bin Haritsah meskipun masih sekecil itu tapi ia 

sudah memiliki sifat yang santun, ia lebih memilih Rasulullah Sallallahu 

'alaihi Wasallam daripada keluarganya sendiri.
46

 

Sejak saat itulah Zaid bin Haritsah di panggil dengan nama Zaid 

bin Muhammad. Panggilan ini terus berlaku sampai Allah menurunkan 

firman-Nya tentang membatalkan pegangkatan anak dalam Q.S Al-

Ahzab: 40,
47

 yang berbunyi: 

                              

        

Artinya: “Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”
48

 

 

Juga QS. Al-Ahzab ayat 5 

                               

                       

              

Artinya: “Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 

(memakai) nama bapak-bapak mereka. Itulah yang lebih adil pada sisi 

Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka 

(panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-

                                                             
46

 Khalid, Para Sahabat Yang Akrab Dalam Kehidupan Rasul, 260. 
47

 Abdurrahman Ra‟fat Basya, Mereka adalah Para Shahabat, terj. Izzudin Karimi (Solo: At-

Tibyan, 2010), 173. 
48

 Al-Qur‟an: 33 (Al-Ahzab): 40. 
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maulamu, dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf 

tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. 

dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
49

 

 

Setelah turun ayat tersebut, Zaid lalu dipanggil kembali dengan 

menisbahkan kepada bapak kandungnya sendiri, yaitu Zaid bin Haritsah. 

Demikian pula semua anak angkat lainya, mereka dipanggil dengan 

menisbahkan kepada bapak kandung masing-masing.
50

 

B. Masuk Islamnya Zaid bin Haritsah 

Zaid bin Haritsah merupakan manusia yang mempunyai kemampuan 

tidak biasa atau berbeda dengan manusia lainya, dan kemampuan itu sudah 

terlihat dari saat Zaid masih kecil.
51

 Saat Rasulullah Sallallahu 'alaihi 

Wasallam beribadah selama beberapa malam di gua Hira. Khadijah, 

membekali Rasulullah dengan makanan dan minuman untuk beliau, bahkan 

Khadijah ikut mengantarkan beliau sampai ke kaki bukit. Khadijah terus 

melihat suaminya yang mendaki bukit itu hingga sang suami hilang dari 

pandanganya.
52

 Zaid melihat kejadian itu dan dia merasa sangat terkesan saat 

melihatnya. 

Suatu hari yang cerah seruan wahyu yang pertama datang kepada 

Rasulullah yakni saat Rasulullah menerima wahyu pertama turunya (Q.S Al-

Alaq: 1-5). 

                                                             
49

 Al-Qur‟an: 33 (Al-Ahzab): 5. 
50

 Asyraf Muhammad Al-Wahsy, Kisah Para Syuhada di Sekitar Rasulullah (Jakarta: Gema  

Insani, 2009), 107. 
51

 Hilmi Ali Su‟ban, Zaid bin Haritsah (Libanon: Darul Khutub Ilmiyyah, 1991), 4. 
52

 Muhammad Bakr Ismail, Pesona 66 Sahabat, terj. Irwan Raihan (Solo: Al-Qawam, 2013), 117. 
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                                 

                     

Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 

dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia.Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”
53

 Kemudian disusul 

dengan wahyu lain (Q.S Al-Mudatsir: 1-3). 

 

                 

Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut).Bangunlah, lalu 

berilah peringatan. Dan Agungkanlah Tuhanmu
54

”, dan (Q.S Al-Maidah: 67). 

                                   

                  

Artinya: “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu. Jika tidak kamu lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 

kamu tidak menyampaikan amanat-Nya, dan Allah memelihara kamu dari 

(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang kafir.
55

 

 

Tidak lama setelah Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam memikul 

tugas kerasulannya dengan turunnya wahyu itu, Zaid menjadi orang pertama 

dari kalangan budak dan dari golongan anak-anak kedua setelah Ali bin Abi 

Thalib yang masuk Islam dan langsung mempercayai bahwa Rasulullah 

adalah manusia yang terpilih, juga termasuk salah satu dari Assabiqunal 

Awwalun. Disuatu kejadian saat Khadijah menemui Waraqah bin Naufal pada 

waktu-waktu tertentu, saat itu Waraqah berkata kepada Khadijah tentang para 

Rasulullah yang terdahulu serta tentang Rasulullah terakhir yang akan diutus 

                                                             
53

 Al-Qur‟an: 96 (Al-Alaq): 1-5. 
54

 Al-Qur‟an: 5 (Al-Mudatsir): 1-3. 
55

 Al-Qur‟an: 5 (Al-Maidah): 67. 
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Allah dari kalangan penduduk Makkah untuk seluruh manusia sampai hari 

Kiamat. Zaid mendengar dan memperhatikan seksama apa yang dia dengar. 

Tidak heran jika dia langsung masuk Islam pada saat dia didakwahi 

Rasulullah pertama kali, tanpa menundanya dan tanpa menunggu lebih lama.
56

 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam sangat sayang kepada Zaid, 

kesayangan Rasulullah itu memang pantas dan wajar, disebabkan kejujuranya 

yang tidak ada tandinganya, kebesaran jiwanya, kelembutan dan kesucian 

hatinya, disertai terpelihara lidah dan tanganya.
57

 Semua itu, atau yang lebih 

dari itu, menjadi hiasan bagi Zaid bin Haritsah atau “Zaid Tercinta” yang 

merupakan julukan untuknya oleh sahabat-sahabat Rasulullah. 

C. Pernikahan 

Zaid bin Haritsah memiliki 3 anak dari istri-istri yang berbeda. Pertama 

Zaid bin Haritsah menikah dengan Barakah binti Tsa‟labah yang dijuluki 

dengan Ummu Aiman, maula Rasulullah dan pengasuh beliau sepeninggal 

ibunya Aminah binti Wahb. Setelah mengetahui keutamaan yang dimiliki 

Ummu Aiman, Zaid bin Haritsah segera menjalin hubungan dengan 

menikahinya,
58

 dan melahirkan seorang putra yang diberi nama Usamah bin 

Zaid yang dikehidupan selanjutnya Usamah juga menjadi panglima hebat dan 

sahabat yang juga dekat dengan Rasulullah. 

Lalu menikah yang ke dua dengan Zainab binti Jahsy dan setelah 

bercerai menikah dengan Ummu Kultsum binti Uqbah, seorang wanita yang 

                                                             
56

 Ismail, Pesona 66 Sahabat, 118. 
57

 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Rasulullah, terj. Agus Suwandi (Jakarta: 

Ummul Qura, 2016), 268. 
58

 Asyraf Muhammad al-Wahsy, Kisah Para Syuhada di Sekitar Rasulullah (Jakarta: Gema Insani, 

2009), 109. 
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dipilihkan Rasulullan untuk Zaid setelah Rasulullah menikah dengan Zainab, 

ia adalah wanita pertama yang hijrah ke Madinah setelah Rasulullah hijrah. 

Tidak ada seorang wanita Quraisy yang memeluk Islam dan hijrah dengan 

meninggalkan kedua orang tuanya selain Ummu Kultsum, ia keluar hijrah dari 

Makkah menuju Madinah seorang diri dan berjalan kali. Dalam perjalanan ini 

disusul oleh kedua saudara laki-lakinya yang bernama Umarah dan Walid 

untuk mengembalikanya, tetapi Ummu Kultsum tetap berkeras tidak mau 

kembali.
59

 Dari pernikahan ini Zaid bin Haritsah dikaruniai putra dan putri 

yang diberi nama Zaid bin Zaid dan Ruqoyyah binti Zaid, lalu menikah lagi 

dengan Dzurroh bin Abu Lahab, juga dengan Hindun bin Awwam.  

Dari istri-istri Zaid yang sering di kisahkan adalah bersama dengan 

Zainab binti Jahsy, karena kisah ini juga nama Zaid terang-terangan jelas 

disebutkan dalam Al-Qur‟an. Allah menakdirkan anak bibi Rasulullah 

menikah dengan Zaid. 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam menikahkan Zaid dengan putri 

bibinya, Umaimah binti Abdul Muthalib yang bernama Zainab, nama 

lengkapnya yakni Zainab binti Jahsy bin Riyad Al-Asadi, ibunya bernma 

Umaimah binti abdul Muthalib bin Hayim, pernikahan ini dinilai yang 

menghebohkan Makkah, karena dinilai mustahil mantan budak seperti Zaid 

dinikahkan oleh wanita mulia seperti Zainab. Awalnya kakak dari Zainab, 

Abdullah bin Jahsy tidak setuju bila seorang bangsawan harus menikah 

dengan mantan sahaya, meskipun ia lahir dari ayah dan ibu yang berasal dari 

                                                             
59

 Ibid., 116-117. 
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keturunan Arab. Karena memang banyak percekcokan dari semua kalangan, 

maka turunlah wahyu yang meneranerangkan mengenai masalah itu, yakni 

dalam Q.S Al-Ahzab:36.  

                                

                

Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 

(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya Telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 

urusan mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka 

sungguhlah dia Telah sesat, sesat yang nyata.”
60

 

 

Maka Zainab binti Jahsy pun menikah dengan Zaid dalam rangka 

melaksanakan perintah Allah dan perintah Raulullah dan mengkuti prinsip 

Islam yang tidak membeda-bedakan derajat manusia kecuali berdasarkan 

ketakwaanya kepada Allah.
61

 

Akan tetapi kehidupan rumah tangga mereka tidak berjalan dengan baik, 

Zainab tidak bisa melupakan statusnya sebagai bangsawan yang berdarah biru. 

Zainab tidak bisa menerima statusnya sebagai istri mantan budak seperti Zaid 

yang masuk ke lingkungan keluarga Zainab sebagai seorang budak belian, 

Zaid sangat menderita menghadapi penolakan dari Zainab.
62

Kondisi itu 

memaksa Zaid untuk mengadu kepada Rasulullah hingga berkali-kali. Zaid 

mengeluhkan sikap Zainab kepadanya. Ketika itu Rasulullah hanya berpesan 

agar Zaid lebih bersabar dan menahan diri, dengan berkata “Bertakwalah 

kepada Allah, pertahankanlah rumah tanggamu”. tapi dari satu sisi Rasulullah 

                                                             
60

 Al-Qur‟an: 33 (Al-Ahzab): 36. 
61

Aisyah Abdurrahman, Biografi Istri-Istri Rasulullah SAW, terj. Najib Junaidi (Surabaya: CV 

Arta Sarana Media, 2013), 213-214. 
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  Ibid., 215. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 

juga cemas bagaimana caranya supaya mereka tidak cerai sehingga namanya 

Zainab tidak rusak karena kegagalan pernikahan. 

Sampai akhir puncaknya jurang pemisah antara Zaid bin Haritsah 

semakin hari semakin mengangah diantara keduanya sampai diujung jalan 

buntu, karena itu pilihan talaq pun tidak dapat dihindarkan maka datanglah 

perintah Allah yang mengizinkan Zaid menceraikanya, dan memerintahkan 

Rasulullah untuk menikahi Zainab. Saat Rasulullah menikahi Zainab 

Rasulullah tidak memerlukan wali maupun saksi karena Allah lah yang 

menikahkanya langsung. Kisah ini dijelaskan dalam Q.S Al-Ahzab: 37. 

                         

                                 

                            

      

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada 

orang yang Allah Telah melimpahkan nikmat kepadanya dan engkau (juga) 

telah memberi nikmat kepadanya: "Pertahankanlah terus istrimu dan 

bertakwalah kepada Allah", sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu 

apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, 

padahal Allah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid Telah 

mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami nikahkan 

kamu dengan dia (Zainab) supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin 

untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 

angkat itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. dan ketetapan 

Allah itu pasti terjadi.
63

 

 

Riwayat lain dari Anas bin Malik ra berkata bahwa turunya ayat ini 

ketika masa iddah Zainab berakhir, Rasulullah berkata kepada Zaid 
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Al-Qur‟an: 33 (Al-Ahzab): 37. 
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“Katakalah kepadanya bahwa aku menyebutnya”, saat turunya ayat ini Zaid 

sudah menceraikan Zainab, Rasululullah menginginkan supaya tidak ada 

perasaan yang mengganggunya karena Rasulullah telah menikahi mantan 

istrinya, maka dipastikan wahyu ini dari Allah dan untuk menghilangkan 

perasaan itu maka Rasulullah menyuruh Zaid harus memiliki dada yang 

lapang, perasaan yang luar biasa menyuruh Zaid yang menyampaikan kepada 

Zainab, “Katakan kepada Zainab kalau aku menyebutnya”, kalau Rasulullah 

mengatakan kalimat ini artinya Rasulullah telah melamarnya, lalu Zaid pergi 

datang menemui Zainab yang sedang meragi adonan. 

Ketika melihat Zainab, didalam hatinya masih ada perasaan yang 

membuat jantungnya berdegub kencang hingga membuatnya tidak mampu 

melihat dan mengatakan kepadanya bahwa Rasulullah menyebutnya, tapi 

dengan keimanan lalu Zaid memberanikan diri dan menguatkan hati, 

mengembalikkan tubuhnya, dan membelakanginya seraya mengatakan, 

“Wahai Zainab! Rasulullah mengutusku bahwa ia menyebutmu”, maka Zainab 

pun menjawab dari belakang tirai “Aku tidak akan melakukan sesuatu pun 

hingga mendapatkan perintah dari Rasulullah.” 

Bisa dilihat dari sini, salah satu keutaman Zaid adalah besarnya jiwa dan 

sabarnya ia ketika melamarkan Rasulullah untuk mantan istrinya. Kehidupan 

rumah tangga dan perkawinan mereka tidak dapat bertahan lama, karena 
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tiadanya tali pengikat yang kuat, yaitu cinta yang ikhlas karena Allah dari 

Zainab, sehingga berakhir dengan perceraian.
64

 

Karena peristiwa tersebut, terjadilah kegemparan di kalangan masyarakat 

kota Madinah. Mereka melemparkan kecaman, kenapa Rasulullah menikahi 

bekas istri anak angkatnya. Tantangan dan kecaman ini kemudian dijawab 

oleh Allah dengan wahyu-Nya yang membedakan antara anak angkat dan 

anak kandung atau anak adopsi dengan anak sebenarnya, sekaligus 

membatalkan adat kebiasaan yang berlaku selama itu.
65

  

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab: 40, yang Artinya: 

“Muhammad bukanlah ayah dari seorang laki-laki diantara kamu.”
66

 juga 

firman Allah yang lain, Q.S Al-Ahzab: 37,
67

 yang Artinya: “Agar supaya tidak 

ada keengganan bagi orang-orang mukmin untuk (menikahi mantan) istri 

anak-anak angkat mereka.”
68

 

Dikutip dari Ali bin Husain dan diceritakan oleh As-Samarqandi, yang 

juga merupakan pendapat Atho‟ dan diapresiasi oleh Al-Qadhi Al-Qusyairi. 

makna dari ayat tersebut menurut para ahli tafsir yang mendalami masalah itu 

adalah, dia juga mengatakan: “dan Rasulullah jauh dari sifat munafik dan 

tidak mungkin memperlihatkan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang ada 

                                                             
64

 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Rasulullah, terj. Agus Suwandi (Jakarta: 
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65

 Teguh Pramono, 100 Muslim Paling Berpengaruh dan Terhebat Sepanjang Sejarah 
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didalam hatinya”. Allah telah membersihkan beliau dari hal itu dalam firman-

Nya:  

                             

         

 

Artinya: “Tidak ada sedikitpun keengganan bagi Rasulullah mengenai 

apa yang telah ditetapkan Allah untuknya. (Allah telah menetapkan yang 

demikian) sebagai sunnah Allah pada nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan 

ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku” (QS. Al-Ahzab: 38).
69

 

 

Dia juga mengatakan: “Yang dimaksud dengan „takut‟ disini bukan takut 

pada umumnya, melainkan malu. Maksudnya beliau malu apabila mereka 

mengatakan: „Dia menikahi isteri anaknya‟, dan ketakutan beliau terhadap 

manusia itu muncul akibat provokasi orang-orang munafik dan orang-orang 

Yahudi terhadap orang-orang Islam dengan kata-kata mereka: „Dia menikahi 

istri anaknya setelah dia melarang menikahi mantan istri anak laki-laki‟. Oleh 

karena itulah Allah memberikan teguran kepadanya, dan Allah 

membersihkanya dari keinginan untuk menghiraukan provokasi mereka terkait 

hal-hal yang dihalalkan-Nya.  

Disamping itu Allah juga memberikan teguran kepadanya atas 

keinginanya untuk menyenangkan hati istri-istri dalam firmanya: “Mengapa 

engkau mengharamkan apa yang telah Alah halalkan bagimu.” (QS. At-

Tahrim:1)
70

. Begitu juga firman-Nya disini: “Dan engkau takut kepada 

manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti.”
71

 (QS. Al-Ahzab: 37).
72
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Al-Hafizh Ibnu Hajar telah mengulas panjang lebar tentang takhrij Hadis 

riwayat Anas ini dari berbagai jalur dan beragam riwayat dalam kitab Tafsir 

pada Shahih Al-Bukhari, ia mengatakan: “Selain itu ada atsar-atsar lain yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabari, dan dikutip oleh banyak 

ahli tafsir apa yang telah saya sebutkan tentang hal itu adalah riwayat yang 

bisa dijadikan sebagai pedoman. Alhasil, yang disembunyikan oleh Rasulullah 

adalah apa yang Allah beritahukan kepadanya bahwa Zainab akan menjadi 

istrinya. Dan yang mendorong beliau untuk menyembunyikan hal itu adalah 

kekhawatiran terhadap munculnya omongan orang bahwa beliau menikahi 

istri anaknya. Sementara Allah hendak membatalkan ketentuan yang berlaku 

di masa jahiliyyah menyangkut anak angkat dengan cara yang paling benar, 

yaitu menikahi mantan istri anak angkatnya sendiri. Dan kejadian itu dialami 

langsung oleh pemimpin tertinggi umat Islam supaya hati mereka lebih mudah 

menerimanya.
73

 

D. Akhir Riwayat Zaid bin Haritsah 

Pada suatu ketika terjadi peperangan besar antara kaum Muslim dan 

kaum Romawi, yang tidak sebanding jumlah pasukanya, dalam peperangan ini 

tercatat dalam sejarah sebagai sebuah peperangan besar, di mana tentara Islam 

yang berjumlah 3000 orang melawan 100.000 tentara Romawi dan bergabung 

bersama mereka kabilah-kabilah Arab yang beragama Nasrani yang berjumlah 

100.000, meski begitu kaum Muslim tidak pernah takut kepada kematian di 

jalan Allah, bahkan kesyahidan itu menjadi cita-cita utama mereka dan 
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 Abdurrahman, Biografi Istri-Istri Rasulullah SAW, 223. 
73

 Ibid., 224. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

harapan mereka yang tertinggi.
74

 Perang ini dinamakan denganPerang Mu‟tah 

yang terjadi di tahun 8 H di bulan Jumadil Awwal, di Makkah Al-

Mukarramah.
75

 

Pasukan kaum Muslim maju tak gentar, pantang mundur ke medan 

perang yang menakutkan tanpa menghiraukan apa pun. Komando pemimpin 

perang, Zaid bin Haritsah berada didepan mereka dengan mengangkat bendera 

Rasulullah langsung menerobos tombak musuh, pemanah dan pedang-

pedangnya. Ia tidak mencari kemenangan seperti halnya ia mencari mati 

syahid di jalan Allah. Zaid bin Haritsah tidak melihat lagi sekitarnya, pasir 

tanah Balqa‟ dan tentara musuh tak terhiraukan lagi. Hanya pelayan-pelayan 

surga dan pohon rindang kehijauan yang mengkilat didepan matanya seperti 

gunung-gunung, memberitakanya bahwa hari ini adalah hari pertama 

pengantin barunya didalam surga.
76

 

Saat memukul dan bertempur, tidak saja ia merontokkan kepala-kepala 

musuh saja, ia juga berusaha membuka pintu-pintu dan memecahkan tirai 

yang menghalanginya antara pintu besar yang luas, menuju tempat kedamaian 

abadi. Sesungguhnya Zaid bin Haritsah bertempur sampai tetesan darah 

penghabisan demi mempertahankan bendera Rasulullah dan Islam. Sebuah 

pertempuran yang tak pernah dikenal bandinganya dalam sejarah 

kepahlawanan. Badanya penuh luka-luka bekas tusukan puluhan tombak, 
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pedang dan anak panah, hingga jatuh terbanting ke tanah dalam keadaan 

berenang diatas darahnya yang suci.
77

 

Zaid tidak sempat melihat pasir Balqa‟, bahkan tidak mengetahui 

keadaan bala tentara Romawi, tetapi ia langsung melihat keindahan taman-

taman surga dengan dedaunanya yang hijau bergelombang laksana kibaran 

bendera, yang memberitakan kepadanya bahwa itulah hasil istirahat dan 

kemenanganya. Dalam situasi yang demikian genting itu, Zaid terus 

menerjang, menebas, menyabetkan pedangnya kepada musuh-musuh Islam, 

tetapi ia tidaklah memisahkan kepala musuh-musuhnya dari tubuhnya. Ia 

hanyalah membuka pintu dan menembus dinding, yang menghalanginya ke 

kampung kedamaian surga yang kekal disisi Allah.
78

 

Ia telah menemui tempat peristirahatanya yang terakhir. Rohnya yang 

pergi dalam perjalananya ke surga tersenyum bangga melihat jasadnya yang 

tidak berbungkus sutera, melainkan hanya berbalut darah suci yang mengalir 

di jalan Allah. Senyumnya semakin melebar dengan tenang penuh nikmat, 

karena melihat panglima yang kedua, Ja‟far melesat maju ke depan untuk 

menyambar panji-panji yang akan dipanggulnya sebelum jatuh ke tanah.
79

 

Zaid bin Haritsah gugur sebagai syahid dalam perang Mu‟tah pada Jumadil 

Awal 8 H. 
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BAB III 

PERAN ZAID BIN HARITSAH DALAM DAKWAH RASULULLAH 

A. Sebagai Pelindung dan Orang Terpercaya Rasulullah 

1. Mendampingi Rasulullah saat melaksanakan dakwah 

Pada Syawal tahun ke sepuluh dari kenabian atau tepatnya pada 

tahun 619 M, RasulullahSallallahu 'alaihi Wasallam keluar menuju Thaif 

yang letaknya sekitar 60 mil dari kota Madinah.
80

 Dalam perjalananya 

Rasulullah sengaja menyembunyikan wajahnya dengan menutup kain, 

Rasulullah berangkat ke Thaif tidak berkendara melainkan dengan 

berjalan kaki, dalam perjalanan yang sulit itu, Rasulullah melewati 

lembah-lembah dan bukit-bukit sendirian. Tidak ada yang menemaninya 

kecuali Zaid bin Haritsah, Zaid telah menjadi buah hati dan kekasih bagi 

Rasulullah, diantara keduanya memang tumbuh hubungan yang lebih 

dari sekedar anak angkat.
81

Setiap melewati perkampungan sebuah 

kabilah Rasulullah mengajak mereka kepada Islam, tetapi tidak ada 

satupun yang memberikan responya.
82

 

Setelah tiba di Thaif, Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

menemui tiga pembesar bersaudara yakni Mas‟ud, „Abdu Yalail, dan 

Habib. Rasulullah meminta bantuan menghadapi orang Makkah dan 

menawarkan Agama Islam kepada mereka, namun mereka menolak 
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bahkan mengejek Rasulullah, meski begitu Rasulullah meminta agar 

mereka merahasiakan penolakan itu, supaya rakyat jangan ikut 

terpancing. Namun mereka tidak mau mengabulkan, malah menghasut 

pemuda tetangga dan budak-budak untuk mengolok dan mengejek 

Rasulullah.
83

 

Rasulullah berdiam di tengah penduduk Thaif selama sepuluh hari. 

Selama berada disana, beliau tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 

bertemu dan berbicara dengan para pemuka mereka. Sebaliknya, 

jawaban mereka hanyalah “Keluarlah dari negeri kami!” mereka 

membiarkan Rasulullah menjadi bahan ejekan dan sindiran orang-orang 

di kalangan mereka.
84

 

Oleh karena itu ketika Rasulullah ingin keluar, orang-orang 

tersebut beserta teman-temanya mencaci maki dan meneriaki Rasulullah 

sehingga khalayak mulai berkumpul. Mereka menghadang Rasulullah 

dengan membuat barisan lalu melempari beliau dengan batu dan 

mengucapkan kata-kata kasar. Batu di lemparkan ke urat atas tumit 

Rasulullah sehingga kedua sandal yang beliau pakai berlimpah darah. 

Zaid bin Haritsah menjadikan dirinya sebagai perisai untuk melindungi 

tubuh Rasulullah. Hal ini mengakibatkan kepala Zaid mengalami luka-

luka sementara orang-orang tersebut terus melakukanya disertai dengan 

teriakan cemoohan dan siulan ejekan.
85
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Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam meninggalkan kota Thaif 

dengan hati yang sedih dan hancur, hingga sampailah beliau di sebuah 

kebun milik kedua anak Rabi‟ah, penduduk Makkah. ketika itu, kedua 

anak itu sedang berada di sana. Lalu beliau masuk ke kebun itu untuk 

berlindung dari orang-orang jahat dan beristirahat melepas lelah. Beliau 

menuju ke sebuah pohon anggur, lalu duduk di bawah naunganya. 

Beliau merasakan sakit pada luka-luka di kakinya yang berdarah dan 

kepedihan hatinya yang hancur.
86

 

2. Hijrah ke Madinah dan di Persaudarakan 

Setelah selesai  Bai‟atul „Aqabah dan Rasulullah berhasil 

membangun pondasi negara bagi Islam dan kaum Muslimin di tengah-

tengah padang pasir yang dipenuhi dengan kekafiran dan kebodohan, 

maka bencana yang di timpakan orang Musyrik kepada kaum Muslimin 

semakin menjadi-jadi. Mereka mendapatkan penyiksaan yang tidak 

pernah mereka rasakan sebelumnya, dengan berbagai penghinaan, caci 

maki, dan siksaan fisik. Karena Kaum Muslimin sudah tidak mampu lagi 

menahan penderitaan yang semakin hari semakin menjadi-jadi, para 

sahabat Rasulullah pun kemudian mengadukanya kepada beliau dan 

meminta izin untuk hijrah. Lalu Rasulullah mengizinkanya dengan 

berkata: “Saya sudah diberi tahu tempat hijrah kalian, yaitu Yastrib. 

Siapa yang ingin berhijrah hendaklah keluar menuju Yastrib.”
87
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Setelah mendapat izin untuk hijrah dan mengetahui tempat hijrah, 

kaum Muslimin pun mulai bersiap-siap, bersatu, tolong-menolong dan 

keluar meninggalkan Makkah menuju Yastrib secara sembunyi-

sembunyi.Zaid bin Haritsah beserta istri dan anaknya Usamah juga 

keluar hijrah menuju Madinah secara sembunyi-sembunyi.
88

 Setibanya 

di Madinah Zaid dan keluarganya berdiam di rumah Kultsum bin Hidm. 

Orang tua yang sangat berbudi pekerti luhur dan terhormat, ia memeluk 

Islam sebelum kedatangan Rasulullah di Madinah. 

Setelah Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam hijrah dan kondisi 

tempat kediamanya di Madinah sudah stabil, kemudia beliau 

mempersaudarakan diantara para sahabatnya dari kaum Muhajirin dan 

Anshar. Beliau mempersaudarakan mereka atas dasar persamaan, kaum 

Anshar berlomba-lomba dalam mengakui kaum Muhajirin sebagai 

saudara mereka hingga mengharuskan diadakanya pemilihan saudara 

secara acak. Mereka memberikan hak kepada kaum Muhajirin atas 

rumah, perabotan, harta, tanah dan ternak mereka. Kaum Anshar lebih 

mendahulukan kaum Muhajirin daripada diri mereka sendiri.
89

 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam mempersatukan sahabat-

sahabatnya yang Muhajirin dengan sahabat-sahabatnya yang Anshar 

dalam ikatan persaudaraan. Beliau berkata, “Bersaudaralah kalian karena 

Allah, dua bersaudara, dua bersaudara.” Disini Rasulullah 
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mempersaudarakan antara Hamzah bin Abdul Muthalib yang dijuluki 

sebagai singa Allah dan Rasul-Nya juga sekaligus paman Rasulullah, 

dengan sahabat yang dicintainya yaitu Zaid bin Haritsah.
90

 

Hamzah bin Abdul Muthalib berwasiat suatu hal kepada Zaid bi 

Haritsah pada Perang Uhud apabila terjadi sesuatu pada dirinya. Wasiat 

itulah yang membuat Zaid menuntut untuk memberi tanggungan kepada 

putri Hamzah setelah ia mati syahid pada saat perang uhud, dan pada 

akhirnya hal itu memicu perdebatan antara Zaid, Ali bin Abu Thalib dan 

Ja‟far bin Abu Thalib yang masing-masing juga ingin menanggung putri 

Hamzah. Kemudian Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam melerai 

perdebatan tersebut dengan menyerahkan hak tanggungan itu kepada 

Ja‟far karena bibi  Asma‟ binti Umais (putri Hamzah) adalah istri 

Ja‟far.
91

 Setelah itu Rasulullah berkata kepada Zaid: “Adapun engkau 

hai Zaid adalah maulaku, hak dan tanggung jawabku, dan orang yang 

aku cintai dari kaum itu.” 

Kaum Anshar memperlihatkan sifat Irsar (mendahulukan 

saudaranya), sedangkan kaum Muhajirin menunjukkan sifat 

„iffah(menahan diri) dan „izzatun nafs (menjaga kehormatan 

diri).Persaudaraan tersebut merupakan dasar satu-satunya bagi 

persaudaraan Islam secara internasional. Persaudaraan tersebut menjadi 

perintis kebangkitan sebuah umat yang memiliki misi dakwah dan 

risalah. Menuju pembentukkan dunia baru berdasarkan akidah yang 
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benar dan tujuan yang baik, yakni dunia baru yang akan menyelamatkan 

dunia ini dari penyimpangan dan penghancuran diri. Dunia baru yang 

dibangun berdasarkan hubungan-hubungan baru, seperti hubungan 

keimanan, persaudaraan batin, dan kerja sama.
92

 

3. Diangkat menjadi pemimpin sementara di Madinah 

Zaid bin Haritsah seringkali diangkat Rasulullah untuk 

menggantikan beliau dalam memimpin Madinah. Salah satu diantaranya 

adalah saat terjadinya perang Shafwan dan perang Bani Musthaliq. 

Perang Shafwan terjadi pada bulan Rabiul Awwal tahun dua 

Hijriah, Kurz bin Jabir Al-Fahri bersama pasukan yang tidak begitu 

besar menyerang pertenakan Madinah dan berhasil merampas beberapa 

binatang ternak. Setelah mengetahui serangan itu, Rasulullah bersama 

dengan 70 orang sahabat keluar untuk mencari Kurz dan pasukanya. 

Ditengah perjalanan mereka sampai ke sebuah jurang yang bernama 

Shafwan, terletak di posisi samping Badar, mereka tidak menemukan 

Kurz dan pasukanya. Beliau kemudian kembali ke Madinah bersama 

pasukanya tanpa terjadi suatu pertempuran, perang ini disebut dengan 

perang Badar pertama.
93

 

Ibnu Ishaq berkata: “Rasulullah tinggal di Madinah tidak lebih dari 

sepuluh malam setelah kedatanganya dari perang „Usyaiarah, ternyata 

Kurz bin Jabir Al-Fihri menyerang sekawanan hewan ternak di Madinah. 

Maka Rasulullah mengejar Kurz, beliau menunjuk Zaid bin Haritsah 
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sebagai wakilnya di Madinah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu 

Hisyam. Rasulullah mengejar Kurz hingga lembah shafwan namun tidak 

berhasil menangkapnya. Inilah yang disebut dengan perang Badar 

pertama.
94

 

Perang Bani Musthaliq terjadi pada bulan Syaban tahun 6 H, yang 

dilatar belakangi adanya pengerahan Bani Musthaliq dibawah pimpinan 

Harits bin Abu Dhirar dan kabilah-kabilah Arab yang ada di bawah 

pengaruhnya, menuju Madinah untuk memerangi Rasulullah. Ketika 

Rasulullah menerima berita itu, langsung mengutus Buraidah bin 

Hushaib Al-Aslamy untuk mencari kebenaran tentang berita tersebut. 

Buraidah pun pergi menemui kabilah ini, bahkan bertemu langsung 

dengan Harits bin Abu Dhirar untuk mencari keterangan darinya, 

kemudian ia pulang dengan keterangan yang jelas dari pemimpin Bani 

Musthaliq tersebut untuk disampaikan kepada Rasulullah.
95

 

Setelah yakin tentang adanya kebenaran berita itu kemudian 

Rasulullah mengumpulkan para sahabatnya dan menyeru untuk 

mempersiapkan peperangan, dan segera Rasulullah berangkat tepatnya 

pada dua hari sebelum habis bulan Sya‟ban. Saat itu Rasulullah 

menunjuk Zaid bin Haritsah untuk mewakili beliau di Madinah, dan 

menyerahkan semua urusan di Madinah kepada Zaid.
96
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Dari ibnu aun berkata, “Aku menulis surat kepada Nafi‟, lalu dia 

membalasnya dengan berkata, „sesungguhnya Rasulullah pernah 

menyerang suku Bani Musthaliq saat mereka sedang lalai, sedangkan 

ternak-ternak mereka sedang minum air. Lalu, beliau membunuh prajurit 

suku tersebut dan menawan anak keturunan mereka. Pada saat itu beliau 

mendapatkan Juwairiyah (sebagai tawanan), „Abdullah bin Umar 

menceritakan kepadaku tentang riwayat ini, saat itu dia termasuk dari 

pasukan tersebut.” (HR Bukhari dan Muslim).
97

 

B. Keterlibatan dalam Perang 

Peperangan yang dilakukan oleh kaum Muslimin, secara umum dapat 

dikatakan sebagai perang untuk mempertahankan diri. Rasulullah dan para 

sahabat tidak pernah melakukan penyerangan terlebih dahulu kecuali untuk 

menjalin terwujudnya ketentraman bagi kaum Muslimin, agar kaum Muslimin 

terhindar dari kezaliman, untuk menolak setiap usaha yang akan melemahkan 

kaum Muslimin serta demi menjaga kebebasan memilih akidah bagi umat 

manusia.
98

 

Sahabat Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam Zaid bin Haritsah selalu 

ikut serta dalam berjihad bersama Rasulullah, Zaid ikut serta bersama dalam 

perang. Zaid bin Haritsah menjadi pemimpin delegasi dan komando sariyyah
99

 

(peleton pasukan) Rasulullah dan salah seorang pengganti beliau apabila 
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meninggalkan kota Madinah.
100

 Berikut penulis memaparkan kejadian yang 

tercatat dalam sejarah ketika ia ikut berjihad di jalan Allah SWT. 

1. Pengerahan Zaid menuju Ummu Qarfah 

Pengerahan ini terjadi di bulan Ramadhan, pada tahun ke 6 H, 

disebuah daerah yang dikenal dengan nama Wadi (lembah) Al-Qura, 

jarak antara kota Madinah bisa ditempuh selama tujuh malam. Yang 

melatar belakangi pengerahan ini yakni suatu hari saat Zaid bin Haritsah 

pergi berdagang ke negeri Syam bersama dengan sahabat Rasulullah, 

ketika ia dan para sahabat lainya sampai di lembah Qura, beberapa orang 

laki-laki dari Bani Fazarah melakukan penyerangan mereka memukuli 

Zaid dan beberapa orang sahabat sampai mereka mengira Zaid telah 

mati. Setelah mengira Zaid dan para sahabat lainya telah mati, 

merekamerampas semua barang dagangan yang dibawa oleh Zaid dan 

sahabatnya.
101

 

Ketika tiba di Madinah Zaid menceritakan kejadian yang 

menimpanya kepada Rasulullah, orang-orang Ummu Qarafah juga 

mencaci maki Rasulullah, karena sebab inilah yang menjadi pemicu 

pengerahan pasukan yang dilakukan oleh Rasulullah, sehingga beliau 

mengirim Zaid dan pasukanya ke lembah Al-Qura. 

Ibnu Hisyam meriwayatkan, “Zaid bin Haritsah juga melakukan 

peperangan di Wadi Al-Qura. Saat itu Zaid bertemu dengan Bani 
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Fazarah dalam insiden itu, sebagian dari sahabat dibunuh, saat 

penyerangan mereka mengira kalau Zaid pun sudah terbunuh, namun 

sebenarnya Zaid tidak termasuk yang terbunuh dan bisa kembali ke 

Madinah. Setibanya di Madinah Zaid tidak ingin membasahi kepalanya 

saat mandi wajib, sebelum ia dapat memerangi Bani Fazarah. Setelah 

sembuh dari lukanya Rasulullah mengutusnya ke Bani Fazarah bersama 

pasukan Muslim untuk melakukan penyerangan. Dalam pertempuran itu 

Zaid bersama pasukanya berhasil mengalahkan pasukan musuh dan 

berhasil menawan Ummu Qarafah (seorang yang menjadi gembong 

pergerakan dan sering memprovokasi masyarakat untuk menentang 

Rasulullah).” 

Zaid bersama pasukanya segera berangkat, mereka tiba pada 

malam hari, kedatangan kaum Muslimin yang langsung melakukan 

pengepungan sangat mengejutkan pihak musuh, dalam pertempuran 

yang terjadi Zaid berhasil mengalahkan pasukan Bani Fazarah di daerah 

lembah Al-Qura, daerah yang mereka jadikan sebagai tempat untuk 

merampok barang dagangan yang di bawa oleh kaum Muslimin dan 

membunuh sebagian dari mereka, kaum Muslim juga berhasil menumpas 

tokoh yang sering memprovokasi para kabilah untuk melakukan 

penyerangan terhadap kaum Muslimin, yaitu Fatimah binti Rabi‟ah yang 

mempunyai julukan Ummu Qarafah, ia merupakan musuh bebuyutan 
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Islam dan kaum Muslimin. Setelah melaksanakan tugasnya dengan baik, 

mereka kembali ke Madinah.
102

 

2. Perang Badar 

Perang pertama yang sangat menentukan masa depan negara 

adalah Perang Badar, yaitu perang antara kaum Muslim dengan musyrik 

Quraisy. Rasulullah bersama 313 pasukan Muslim bergerak ke luar kota 

membawa perlengkapan sederhana. Di daerah Badar, kurang lebih 120 

kilometer dari Madinah, pasukan Rasulullah bertemu dengan pasukan 

Quraisy yang berjumlah 1000 orang, disini Rasulullah sendiri yang 

memegang komando.
103

 

Perang ini terjadi pada tanggal 17 Ramadhan tahun dua Hijriah, 

bertempat di dekat sebuah perigi kepunyaan seseorang bernama Badr, 

antara Makkah dan Madinah, peperangan ini dikenal dengan nama orang 

itu. yang melatar belakangi perang ini yaitu karena meningkatnya 

kekerasan terbuka yang dilakukan oleh kaum Quraisy, yang juga telah 

mengusir kaum Muslimin dari Makkah, mereka berhijrah ke Madinah. 

Kepergian mereka ke Madinah menyebabkan mereka kehilangan rumah 

dan harta.
104

 

Dilaksanakan upacara pemberangkatan laskar Islam ke medan 

perang Badar. Diikuti oleh kurang lebih tiga ratus tiga belas orang laskar 

yang terdiri atas pasukan berkuda, barisan penunggang unta yang secara 
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bergantian menungganginya, salah satu yang akan menaikinya yaitu 

Zaid bin Haritsah.  

Perang pun di awali dengan perang tanding antara pasukan Muslim 

dan pasukan Quraisy, yang dari beberapa tanding selalu dimenangkan 

oleh pasukan Muslim. Lalu kedua kubu mendekat dan Rasulullah 

menghimbau kepada seluruh sahabat untuk tidak menyerang sebelum 

beliau memberikan aba-aba. Rasulullah mengatur strategi dengan sangat 

baik hingga saat perang yang dahsyat tersebut berakhir.Perang berakhir 

dengan kemenangan kaum Muslim yang menewaskan 70 orang dan 

menawan 70 orang Musyrik lainya. sedangkan yang syahid di jalan 

Allah berjumlah 14 syuhada.
105

 

Dalam perang ini Zaid bin Haritsah berhasil membunuh Handzalah 

bin Abi Sufyan. Setelah peperangan usai Rasulullah mengutus Zaid bin 

Haritsah dan Abdullah bin Rawahah menuju Madinah untuk 

mengabarkan ke penduduk Madinah mengenai kemenangan umat Islam 

di Perang Badar.  

Abdullah bin Rawahah menyampaikan berita pada para pemuka, 

sedangkan Zaid bin Haritsah menyampaikan berita pada rakyat biasa. 

Abdullah bin Rawahah menyampaian berita kepada penduduk madinah 

dengan berkata “ Wahai kaum Anshar! Bergembiralah, atas keselamatan 

Rasulullah, para prajurit pasukan Muslim ada yang terbunuh dan ada 

yang tertawan.” Anak-anak melantunkan bait-bait syair kegembiraan 
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dengan penuh syukur. Sementara yang lainya, ada yang tidak suka 

seperti kaum munafik dan Yahudi Madinah tidak senang dengan kabar 

tersebut dan akhirnya menyebarkan berita palsu kalau Rasulullah 

terbunuh, karena unta yang biasa ditunggangi oleh beliau sekarang di 

tunggangi Zaid bin Haritsah. Namun, rencana mereka gagal bahkan 

banyak dari kaum Muslim yang ingin pergi ke Badar untuk merayakan 

kemenangan tersebut bersama Rasulullah.
106

 

Dan keraguan itu juga terbuang setelah Rasulullah dan pasukanya 

tiba di Madinah. Ketika tiba di Rauha‟ Rasulullah disambut oleh umat 

Islam, mereka menyampaikan ucapan selamat atas kemenangan yang 

telah diberikan Allah kepadanya dan kepada umat Islam yang 

menyertainya.
107

 

3. Sariyyah Al-Qardah 

Orang-orang Musyrik Quraisy, setelah kekalahan pahit yang 

menimpanya dalam Perang Badar, rasa kecemasan dan kesedihan 

senantiasa meresahkan mereka. Hal yang semakin menambah kesusahan 

mereka ialah ketika musim panas mulai tiba dan waktu berpergianya ke 

Syam semakin dekat. 

Shafwan bin Umayyah yang waktu itu dipercayakan oleh suku 

Quraisy sebagai pemimpin perjalanan bisnis Quraisy pada tahun itu 

kemudian berkata kepada tokoh-tokoh pembesar suku Quraisy, 

                                                             
106

 Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah (Perjalanan Kehidupan dan Dakwah 

Rasulullah SAW), terj. Sulaiman Abdurrahim (Bandung: Arkan Leema, 2010), 262-263. 
107

 Abul Hasan Ali Al-Hasani An-Nadwi, Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap Perjalanan Hidup 

Nabi Muhammad SAW, terj. Muhammad Halabi Hamdi (Cikumpa: Senja Media Utama, 2001), 

261. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 

“Sesungguhnya Muhammad dan para sahabatnya benar-benar merusak 

dan mengacaukan jalan dagangan kita dan kita tidak tau apa yang bisa 

dilakukan para sahabat nabi itu, karena mereka tidak akan meninggalkan 

pesisir pantai. Lagipula penduduk daerah pesisir pantai tersebut sudah 

bersama dengan mereka, bahkan mayoritas dari penduduknya sudah 

bergabung dengan kaum Muslimin dan kita tidak tahu jalan lain yang 

aman untuk bisa kita lewati. Apabila kita tidak berpergian dan tetap 

tinggal di Makkah, pasti semua modal dagangan kita akan habis tanpa 

tersisa, sumber mata pencaharian kita di Makkah tidak ada yang lain 

kecuali berdagang ke Syam pada musim panas dan ke Habsyah pada 

musim dingin.”
108

 

Demikianlah perdebatan terjadi diantara tokoh-tokoh suku Quraisy 

tentang masalah itu. Tidak lama setelahnya, Al-Aswad bin Abdul 

Muthalib berkata kepada Shafwan, “Kalau begitu, hindari jauh-jauh 

jalan pesisir pantai dengan melalui jalan menuju Irak.” Jalan yang 

ditunjukkan Al-Aswad itu dianggap sebagai jalan yang sangat jauh 

karena harus menembus masuk Najad menuju Syam dengan melewati 

sebelah Timur kota Madinah yang sangat jauh. Karena orang-orang 

Musyrik suku Quraisy tidak tahu sama sekali tentang jalan ini, Al-

Aswad mengusulkan kepada Shafwan untuk mencari seorang penunjuk 

jalan yang nantinya akan menjadi pemandu dalam perjalanan itu.
109

 

                                                             
108

 Asyraf Muhammad al-Wahsy, Kisah Para Syuhada di Sekitar Rasulullah (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), 119. 
109

 Ibid., 120.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 

Salith bin An-Nu‟man yang sedang berada di Makkah dan 

mengetahui rencana itu, tanpa sepengetahuan para tokoh suku Quraisy 

kalau dia sudah masuk Islam, dengan segera menuju Madinah menemui 

Rasulullah untuk memberitahukan perjalanan yang direncanakan oleh 

suku Quraisy. 

Ketika mendengar kabar keberangkatan orang Quraisy melalui 

jalur yang baru, Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam segera 

mengerahkan pasukan yang berjumlah seratus orang. Dalam  pengerahan 

pasukan kali ini, Rasulullah menunjuk Zaid bin Haritsah sebagai 

pemimpin pasukan.
110

 Zaid bersama pasukanya bergegas mengadakan 

serangan sariyyah pertama yang dikomandoi secara langsung hingga 

menyerbu kafilah Quraisy dengan serbuan mendadak pada saat orang-

orang Quraisy itu sedang istirahat di salah satu tempat mata air yang 

bernama Qardah di Najad. Tidak begitu lama kemudian Zaid dan 

pasukanya sudah berhasil menguasai suasana secara total dan Shafwan 

beserta orang-orangnya tidak memiliki pilihan lain kecuali lari untuk 

menyelamatkan diri tanpa melakukan perlawanan sedikitpun.
111

 

Dalam serangan itu Zaid beserta pasukanya berhasil menawan 

penunjuk jalan kafilah Quraisy bernama Furaat bin Hayyan dari Bani 

Bakr bin Wa‟il beserta kedua temanya. Kaum Muslimin membawa 

pulang banyak harta rampasan perang yang di bawa oleh kaum Quraisy 

dalam pertempuran itu, seperti bejana dan perak. Rasulullah sangat 
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gembira atas kemenanga pasukan Zaid, atas kesuksesanya dalam 

mencapai sasaranya. Furat bin Hayyan yang ditawan dalam pertempuran 

itu menyampaikan ke Islamanya di kemudian hari dihadapan Rasulullah. 

Kekalahan ini membuat orang-orang Musyrik suku Quraisy semakin 

bertambah sedih dan cemas karena ditambah lagi dengan kekalahan dan 

bencana yang sangat tragis dan menyedihkan yang pernah dialaminya 

pada Perang Badar sebelumnya.
112

 

4. Pengerahan Zaid bin Haritsah ke Hasma 

Pengerahan pasukan kali ini terjadi di bulan Jumadil Akhir, tahun 

keenam setelah hijrah, peristiwa ini terjadi disebuah daerah yang dikenal 

dengan nama Hasma yaitu sebuah daerah yang ditempati oleh kabilah 

Jadzam, dibelakang lembah Qura dari arah Syam. Yang melatar 

belakangi penyerangan ini yaitu untuk sebuah balasan atas penganiayaan 

yang mereka lakukan terhadap seorang utusan Rasulullah yang bernama 

Dahiyah bin Khalifah Al-Kalabi.
113

 

Suatu saat ketika Dahiyah kembali dari Romawi dan berniat pulang 

ke Madinah ia tiba di suatu tempat yang bernama Hasma, didaerah itu 

orang-orang yang berasal dari Bani Jadzam diantaranya yakni Hunain 

dan anak-anaknya serta temanya, mereka menghadang Dahiyah dan 

merampas seluruh harta yang dibawahnya, tidak tersisa satu atau 

sedikitpun kecuali hanya baju tebal yang dipakai oleh Dahiyah. 

                                                             
112

 Ibid., 121. 
113

 Utusan yang membawa surat dari Rasulullah kepada Kaisar Rum yang berisikan tentang ajakan 

supaya Raja tersebut memeluk Islam. Lihat, Mahmud Syakir, Ensiklopedi Peperangan Rasulullah, 

205. 
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Sesampainya di Madinah Dahiyah tidak langsung pulang ke rumahnya 

melainkan langsung pergi menemui Rasulullah untuk menceritakan 

kejadian yang menimpanya di daerah Hasma, mendengar cerita tersebut 

Rasulullah segera mengirim pasukan di bawah pimpinan Zaid bin 

Haritsah. 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam mengutus pasukanya untuk 

memberikan pelajaran kepada kabila yang menetap di daerah-daerah ini, 

supaya mereka menghentikan perbuatan zalim mereka yang merampok 

dan mengganggu para pedagang Madinah yang hendak pulang ke utara. 

Setelah Zaid bin Haritsah mendapat tugas dari Rasulullah ia langsung 

berangkat Bersama lima ratus pasukan dan salah satunya adalah 

Dahiyah. Mereka mulai berjalan malam hari dan bersembunyi pada 

siang hari, didalam pasukan juga ada rombongan yang ikut serta 

Bersama mereka yakni dari Bani Uzrah yang bertugas sebagai penunjuk 

jalan. Setibanya di daerah yang di tuju, pasukan yang dipimpin oleh Zaid 

bin Haritsah segera mengadakan penyerangan. Mereka menyerang 

Hunaidi dan teman-temanya serta berhasil membunuh beberapa orang 

dari mereka, setelah berhasil melaksanakan tugasnya Zaid bin Haritsah 

dan pasukanya kembali ke Madinah.
114

 

Dalam pengerahan ini terbunuhnya Hunain, anak-anaknya dan 

sebagian temanya adalah balasan atas perbuatan mereka terhadap utusan 

Rasulullah. Disini pasukan Muslim yang dipimpin oleh Zaid bi Haritsah 
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 Mahmud Syakir, Ensiklopedi Peperangan Rasulullah SAW (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 

206. 
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berhasil mengalahkan pasukan musuh serta mendapatkan ghanimah yang 

ditinggalkan musuh dalam jumlah yang sangat banyak, diantaranya 

seratus tawanan perang yang terdiri dari wanita dan anak-anak, seribu 

unta dan lima ratus ribu kambing, yang kesemuanya itu akan dibawah ke 

Madinah. Datang juga utusan dari kabilah Jadzma yang dipimpin oleh 

Zain bi Rif‟ah Al-Jadzami ke kota Madinah untuk bertemu langsung 

dengan Rasulullah dengan tujuan mencari jalan tengah untuk 

mengembalikan tawanan dan ternak. Saat itu Rasulullah memerintahkan 

kepada para sahabat untuk mengembalikan semuanya yang diambil dari 

mereka. Merekapun menyatakan diri untuk masuk Islam, dan ketika 

kabilah itu kembali ke daerah nya mereka juga mengajak kaumnya untuk 

masuk Islam. Hidayah Allah datang dan mereka menyatakan diri untuk 

masuk Islam.
115

 

Zaid bin Haritsah adalah seorang pria yang memiliki hati yang lembut, 

akal yang cerdas, pandangan yang tajam, keberanian yang langka, dan 

kepahlawanan yang jarang ada tandinganya. Dia layak menjadi pemuka dan 

pantas memegang kendali kepemimpinan. Oleh karena itulah, Rasulullah 

memuliakanya semulia-mulianya, menempatkanya pada tempat yang tepat 

baginya, dan Rasulullah mengutamakan dia daripada sahabat beliau lainya 

dalam memegang kepemimpinan pasukan perang.
116

 

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: 

بَقِيَ بَعْدهَُ لََّسْتخَْلَفَ  ٌْ لَ ًَ زَهُ عَلَيْيِمْ  وُ مَابَعَثَ رَسٌُلُ الله سَيْدَ بْنَ حَارِثةََ فيِ جَيْشٍ قَطُّ إِلَّا أمَا  

                                                             
115

 Syakir, Ensiklopedi Peperangan Rasulullah SAW, 207.  
116

 Muhammad Bakr Ismail, Pesona 66 Sahabat, terj. Irwan Raihan (Solo: Al-Qawam, 2013), 118. 
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“Rasulullah tidak pernah mengutus Zaid bin Haritsah dalam satu 

rombongan pasukan perang kecuali beliau pasti menjadikanya sebagai 

pemimpin pasukan itu. Andaikata dia masih hidup niscaya Nabi menjadikanya 

sebagai khalifah (pengganti) beliau sepeninggal beliau.” 

 

Bukhari meriwayatkan hadits dari Salamah bin Akwa‟, dia berkata: 

 ًَ تُ مَعَ النابيِِّ سَبْعَ غَشَ ًْ زُهُ عَليَْناَغَشَ اتٍ يؤَُمِّ ًَ تُ مَعَ سَيْدِابْنِ حَارِثةََ سَبْعَ غَشَ ًْ غَشَ ًَ اتٍ   

“Aku ikut berperang bersama Nabi sebanyak tujuh kali dan bersama 

Zaid bin Haritsah juga tujuh kali, Nabi mengangkatnya sebagai pimpinan 

kami.” 

 

Di Al-Qur‟an tidak pernah disebutkan seorangpun dari kalangan sahabat 

kecuali Zaid, dan itu termaktub pada kisah pernikahnya dengan Zainab binti 

Jahsy. Rasulullah mengasihinya dan membantunya, mengangkat tinggi ruhani 

dan morilnya, serta memberikan kepadanya haknya berupa penghargaan dan 

penghormatan. Sungguh Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam sangat 

mencintainya, sedangkan Zaid amat layak mendapatkan kecintaan yang besar 

ini lantaran kecintaanya pula kepada Rasulullah yang tiada bandinganya, 

keagungan jiwanya, kesucia hati nuraninya dan keterpeliharaan tangan dan 

lisanya. Semua sifat-sifat itu dan sifat-sifat yang lainya kian menghiasi 

kedudukan Zaid bin Haritsah, sebagaimana sahabat-sahabat Rasul 

menjulukinya “Zaid Kesayangan”.
117
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 Khalid Muhammad Khalid, 60 Orang Besar di Sekitar Rasulullah SAW, terj. Rashid Satari 

(Bandung: Mizan, 2014), 321. 
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BAB IV 

PERJUANGAN ZAID BIN HARITSAH DALAM PERANG MU’TAH 

A. Latar Belakang Terjadinya Perang Mu’tah 

Mu‟tah adalah nama daerah didaratan rendah Balqa di Negeri Syam. 

Perang ini terjadi pada bulan Jumadil Ula tahun 8 H atau 629 M. Awal 

mulanya terjadi perang karena suatu hari Rasulullah Sallallahu 'alaihi 

Wasallam mengutus Al-Harits ibn Umair Al-Azadi, salah seorang anggota 

Bani Lahab untuk mengirimkan surat beliau ke Syam, yaitu kepada raja 

Romawi atau Gubernur Bushra. Namun, sang gubernur malah menyuruh 

Syarhabil bin Amr Al-Ghassani untuk mencegat dan menangkapnya. Setelah 

menangkap utusan Rasulullah tersebut, Syarhabil mengikatnya dan 

membawanya ke hadapan gubernur, dihadapan gubernur utusan Rasulullah itu 

langsung di penggal lehernya. Membunuh duta dan delegasi adalah tindakan 

kriminal yang sangat keji, juga merupakan kejahatan terberat, yang artinya 

sama saja dengan mengultimatum perang.
118

 

Pada tahun yang sama, utusan Rasulullah kepada Bani Sulaiman dan 

Dhat Al-Talh daerah disekitar Syam juga dibunuh oleh penguasa sekitar, yang 

sebelumnya tidak ada seorang pun utusan Rasulullah dibunuh dalam misinya. 

Peristiwa itu membuat Rasulullah sangat sedih, dan kecewa.
119

 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam segera menyiapkan serangan 

guna melakukan pukulan pertama terhadap imperium Romawi, dan 
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 Mahmud Al-Mishri, Sirah Rasulullah Perjalanan Hidup Manusia Mulia, terj. Kamaluddin 

Irsyad (Solo: Tinta Medina, 2014), 769. 
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Sitiatava Rizama Putra, Perang-Perang dalam Sejarah Islam (Jogjakarta: IRCiSoD, 2014), 73. 
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memperlihatkan kekuatan Islam diluar Jazirah Arab, Rasulullah mengirim 

besarnya 3000 prajurit untuk melancarkan serangan, dengan mengangkat 

kekasihnya Zaid bin Haritsah untuk memegang komando pasukan tentara 

itu.
120

 

Ada dua sebab yang membuat Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

memfokuskan perhatianya ke daerah Syam, yakni dari sisi keagamaan, bahwa 

daerah utara jazirah Arab adalah pintu gerbang utama bagi penyebaran dan 

dakwah Islam keluar Jazirah Arab. Serta dari sisi strategi perjuangan, kalau di 

daerah tersebut dakwah Islam terhalang oleh sebuah kekuatan besar, yaitu 

kekuasaan Imperium Romawi yang dibantu oleh sekutu-sekutunya yang 

berasal dari kabilah-kabilah Arab. Didaerah Syam, kekuatan ini mengontrol 

jalur perjalananan yang menuju Mesir dan irak. Dengan demikian penyebaran 

dakwah Islam menjadi tehalang, kecuali jika kaum Muslimin berhasil 

mengusir kekuatan tersebut kearah utara dan mengalahkan mereka.
121

 

Oleh karena itu, setelah terjadinya perjanjian Hudaibiyah, di mana kaum 

Muslim sudah aman dari ancaman serangan masyarakat Quraisy, kini 

waktunya untuk memberikan pelajaran kepada kabila-kabilah Arab yang telah 

melakukan penganiayaan dan membunuh juru dakwah serta utusan 

Rasulullah.
122

 Untuk mendukung pelaksanaan tujuan tersebut, Rasulullah 

mulai menyusun kekuatan yang dikirim ke wilayah Mu‟tah. Tujuanya adalah 

mengalihkan perhatian kaum Muslimin ke negara Syam, menunjukkan 
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 Asyraf Muhammad al-Wahsy, Kisah Para Syuhada di Sekitar Rasulullah (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), 127. 
121

Mahmud Syakir, Ensiklopedi Peperangan Rasulullah SAW (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 

236. 
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Ibid., 237. 
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kekuatan Islam dengan memasuki daerah kekuasaan kerajaan Bizantium untuk 

mempertahankan negara dan akidah, selain sebagai pembalasan atas perilaku 

musuh-musuk Islam yang telah menganiaya dan membunuh utusan 

Rasulullah.
123

 

Pasukan ini menghadapi tugas yang begitu besar. Karena itu, orang-

orang Madinah mengelu-elukan keberangkatan pasukan paling besar yang 

pernah diberangkatkan dari Madinah hingga saat itu, pasukan ini memperoleh 

berkah dan hidup bersama-sama dengan Rasulullah. Setelah mengumpulkan 

pasukan, sebelum berangkat Rasulullah memberikan pesan kepada anggota 

pasukan agar mereka tidak membunuh kaum wanita, anak-anak, dan orang-

orang tua tidak berdaya, tidak menebang pohon kurma dan pepohonan lainya, 

serta tidak merusak bangunan milik siapapun. Kemudian beliau mendo‟akan 

mereka dan mengharap mereka bisa kembali ke Madinah.
124

 

Ketika pasukan Islam berkumpul dan mereka siap berangkat, orang-

orang pun datang mengerumuni mereka. Mereka memanggil para panglima 

yang ditunjuk Rasulullah, dan mengucapkan selamat tinggal kepada 

mereka.
125

 Setelah itu mereka berangkat, Rasulullah mengantarkan mereka 

hingga Tsaniyatul Wada, beliau berhenti disana dan mengucapkan selamat 

jalan. Pasukan Muslimin pun bergerak kearah utara, lalu berhenti di Mu‟an 

yang sudah termasuk wilayah Syam, berbatasan dengan Hijaz utara. Pada saat 
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 Syakir, Ensiklopedi Peperangan Rasulullah SAW, 238. 
124

 Ali Syari‟ati, Rasulullah SAW Sejak Hijrah Hingga Wafat (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995) 

81. 
125

 Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Perjalan Kehidupan dan Dakwah 

Rasulullah SAW, terj. Sulaiman Abdurrahim (Bandung: Sygma Publishing, 2010), 489. 
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itu, mereka mendapat informasi bahwa heraklius bermarkas di Ma‟an wilayah 

Al-Baqa‟ dengan membawa 200.000 pasukan.
126

 

Orang-orang Romawi dengan kerajaan mereka yang telah tua, secara 

diam-diam mulai cemas dan takut terhadap kekuatan Islam. Bahkan, mereka 

melihat adanya bahaya besar yang dapat mengancam keselamatan eksistensi 

mereka, terutama di daerah jajahan mereka, Syam (Syria) yang berbatasan 

dengan wilayah agama baru ini, yang senantiasa bergerak maju dalam 

membebaskan negara-negara tetangganya dari cengkeraman penjajah. 

Bertolak dari pikiran demikian, mereka hendak mengambil Syria sebagai batu 

loncatan untuk menaklukkan jazirah Arab dan negeri-negeri Islam. Gerak-

gerik orang Romawi yang hendak menumpas kekuatan Islam dapat tercium 

oleh Rasulullah sebagai seorang yang ahli strategi, Rasulullah memutuskan 

untuk mendahului mereka dengan serangan mendadak sebelum di serang, dan 

menyadarkan mereka akan kemampuan perlawanan Islam.
127

 

Ditengah perjalanan pasukan Muslim memilih untuk bermusyawarah di 

Mu‟an karena sebelumnya pasukan Muslim tidak pernah berfikir bahwa 

mereka akan menghadapi pasukan musuh sebesar itu, apalagi posisi mereka 

sangat jauh dari rumah sendiri. Apakah pasukan yang hanya berjumlah tiga 

ribu orang akan mengahadapi pasukan yang berjumlah dua ratus ribu orang. 

Selama dua hari pasukan muslim memikirkan kondisi penting yang telah 

mengancam mereka. Dengan terus melakukan musyawarah akhirnya mereka 

mengambil kesimpulan dengan menulis surat kepada Rasulullah guna 
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 Teguh Pramono, 100 Muslim Paling Berpengaruh dan Tterhebat Sepanjang Sejarah 

(Yogyakarta: Diva Press, 2015), 664-665. 
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memberitahukan informasi seputar kekuatan musuh. Entah keputusan 

Rasulullah seperti apa yang akan di keluarkan, antara mengirim bantuan atau 

memerintah kan dengan kebijakan lain. Akan tetapi di tengah kesempatan 

untuk mengirim surat kepada Rasulullah, tiba-tiba Abdullah bin Rawahah 

menentangnya. Dia berkata, “Wahai orang-orang Muslim, sesungguhnya apa 

yang kalian takuti itu adalah apa yang kita cari selama ini, yakni mati syahid 

di jalan Allah. Kita berperang tidak menghadapi jumlah pasukan musuh yang 

banyak, melainkan berperang demi agama, yang dengan Agama itu Allah akan 

memuliakan kita, maka berangkatlah berperang. Di depan kalian ada dua 

kemenangan besar menanti, mati Syahid atau menang.”
128

 Saat itu pasukan 

Muslim mulai bermusyawarah kembali dan memikirkan bahwa perkataan 

Abdullah bin Rawahah itu memang benar, dan mereka memikirkan cara lain 

untuk melawan pasukan Romawi yang jumlahnya jauh lebih besar dibanding 

mereka. 

Setelah berdiam selama dua hari di Mu‟an pasukan Muslim mulai 

bergerak menuju Masyarif, dimana terdapat kekuasaan Heraklius di wilayah 

Al-Baqa‟. Saat itu pasukan musuh juga mendekat, sedangkan orang Muslim 

juga bergerak kearah Mu‟tah dan tinggal di sana. Mereka sudah siap untuk 

meletuskan pertempuran,sayap kanan pasukan Muslim dipimpin oleh Quthbah 

bin Qatadah, sementara bagian kiri dikomandoni oleh Utbah bin Malik.
129

 

 

                                                             
128

 Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Sejak Sebelum Lahir Hingga Detik 

Terakhir Kehidupan Sang Nabi Saw, terj. Maulana Imam Nawawi Al-Ghafury (Jakarta: Abdika 

Press, 1993), 580. 
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B. Terjadinya Perang Mu’tah 

Pada bulan Jumadil Ula, tahun delapan Hijriah, tentara Islam maju 

bergerak ke Balqa‟ di wilayah Syam. Ketika sampai di perbatasan, mereka 

dihadapi oleh Romawi yang dipimpin oleh Heraklius, dengan mengerahkan 

kabilah-kabilah atau suku-suku Badui yang diam di perbatasan. Tentara 

Romawi mengambil tempat di suatu daerah bernama Masyarif, sedangkan 

Pasukan Islam mengambil posisi didekat negeri kecil bernama Mu‟tah, yang 

kemudian dijadikan nama dari pertempuran ini. 

Sementara itu di pihak musuh, Heraklius sudah mengangkat senjata siap 

berperang untuk mempertahankan Al-Ghasasinah dengan memimpin pasukan 

yang berjumlah 100.000 tentara dan ditambah 100.000 dari orang Arab 

Musyrik yang ikut bergabung bersama mereka. Pasukan ini berdiam di Jarrar 

yang tidak jauh dari pos-pos pasukan kaum Muslimin berpangkalan. 

Pasukan kaum Muslimin bermalam di Mu‟an selama 2 malam dengan 

memusyawarahkan strategi yang akan mereka lakukan dalam perang ini. 

Setelah mendapatkan jawaban akhirnya mereka berangkat dengan penuh 

percaya diri tanpa rasa takut. Zaid bin Haritsah beserta pasukanya menuju Mu‟tah, 

mereka terus bergerak hingga terjadi pertempuran dengan orang Romawi, sungguh 

itu merupakan pertempuran yang telah menorehkan sejarah kepahlawanan besar tiga 

komandan yang berakhir dengan kesyahidan mereka. 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam mengetahui benar arti penting 

dan bahayanya peperangan ini. Oleh sebab itu, beliau sengaja memilih tiga 

orang panglima perang yang waktu malam bertaqarrub mendekatkan diri 

kepada Allah, sedangkan di siang hari menjelma sebagai pendekar pejuang 
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pembela agama. Tiga orang pahlawan itu adalah mereka yang siap 

menggadaikan jiwa raga mereka kepada Allah, yang tiada berkeinginan 

kembali, yang bercita-cita mati syahid dalam perjuangan menegakkan kalimat 

Allah, dan yang mengharap semata-mata Ridha Ilahi dengan menemui wajah 

Yang Maha Mulia kelak.
130

 

Tiga panglima itu kemudian di urutkan berdasarkan tingkatan 

kepemimpinan dalam pasukan. Ketiga panglima tersebut yaitu Zaid bin 

Haritsah, Ja‟far bin Abu Thalib, dan Abdullah bin Rawahah. Dalam melepas 

kepergian pasukanya Rasulullah memberikan arahan dengan berpesan, 

“Kalian harus tunduk kepada Zaid bin Haritsah. Seandainya ia gugur maka 

pimpinan akan di gantikan oleh Ja‟far bin Abi Thalib, dan jika ia pun gugur 

maka akan digantikan oleh Abdullah bin Rawahah.”
131

 

Sesungguhnya Zaid disamping Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

menempati kedudukan yang sangat diinginkan oleh orang lain. Dia adalah 

seorang panglima yang diunggulkan atas segenap sahabatnya dalam 

pertempuran di medan perang, tidak ada bukti yang lebih jelas menunjukkan 

hal itu daripada sikap Rasulullah yang memilihnya untuk menjadi panglima 

pertama pasukan Muslimin dalam perang menghadapi pasukan Romawi.
132

 

Terlihat jelas juga kecintaan Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam 

kepada Zaid dibuktikan pada saat Rasulullah lebih mendahulukan Zaid bin 

Haritsah daripada saudara sepupu beliau, Ja‟far bin Abi Thalib, padahal Ja‟far 

                                                             
130

 Teguh Pramono, 100 Muslim Paling Berpengaruh dan Terhebat Sepanjang Sejarah 

(Yogyakarta: Diva Press, 2015), 665. 
131
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dikenal sebagai penunggang kuda yang hebat, panglima yang berpengalaman 

tempur, dan salah satu orang terkemuka Bani Hasyim.  

Sikap Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam mendahulukan Zaid 

daripada Ja‟far ini menunjukkan adanya keutamaan khusus yang dimiliki 

Zaid, yang menjadikanya istimewa dibandingkan para sahabat lainya. Setiap 

orang memiliki kelebihan dan keistimewaan sendiri-sendiri. Islam itu tidak 

membedakan antara orang Quraisy dan orang Habasya, tidak pula 

membedakan antara orang merdeka dengan hamba sahaya, akan tetapi Islam 

menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat, dan pada waktu yang 

tepat pula.
133

 Ini juga salah satu contoh dan teladan yang diperlihatkan Rasul 

dalam mengukuhkan suatu prinsip. Islam sebagai suatu agama baru mengikis 

habis segala hubungan lapuk yang didasarkan pada status keturunan atau yang 

ditegakkan diatas dasar batil dan rasialisme, lalu menggantinya dengan 

hubungan baru yang dipimpin oleh hidayah Ilahi yang berpokok pada hakikat 

kemanusiaan.
134

 

Kaum muslimin terjun dalam pertempuran sengit itu, padahal jumlah 

pasukan mereka sedikit dan sedikit pula persenjataan mereka. Akan tetapi 

mereka tidak pernah takut kepada kematian di jalan Allah, bahkan kesyahidan 

itu menjadi cita-cita utama mereka dan harapan mereka yang tertinggi. Mereka 

tidak pernah takut kepada musuh walau jumlah mereka jauh lebih banyak dan 

persenjataan mereka jauh lebih lengkap. Tentara Romawi diperkirakan 

jumlahnya sekitar 200.000 pasukan, dan dibelakang mereka ada pasukan 

                                                             
133

 Ibid., 121. 
134

 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Nabi, terj. Agus Suwandi (Jakarta: Ummul 
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tentara cadangan yang jumlahnya lebih besar lagi, yang siap didatangkan 

setiap saat bila diperlukan. Sedangkan kaum Muslimin tidak memiliki pasukan 

cadangan karena mereka berada jauh dari Madinah sehingga mereka tidak 

dapat menunggu datangnya bantuan dari Madinah.
135

 

Ketika kaum muslimin melihat tentara Romawi yang jumlahnya tidak 

kurang dari 200.000 orang, suatu jumlah yang tidak mereka duga sama sekali, 

mereka terkejut. tetapi tentara Islam tetap maju tanpa gentar, tak perduli, dan 

tak menghiraukan besarnya jumlah pasukan musuh. Di depan terlihat jelas 

sekali sosok yang dengan tangkasnya mengendarai kuda, itulah panglima 

mereka, Zaid bin Haritsah. Sambil memegang panji-panji Rasulullah, ia maju 

menyerbu laksana topan, di sela-sela desingan anak panah, ujung tombak, dan 

pedang musuh. Mereka bukan hanya semata-mata mencari kemenangan, tetapi 

lebih dari itu, mencari yang telah dijanjikan Allah, yakni tempat pembaringan 

yang mulia di sisi-Nnya. Sebagaimana yang termaktub dalam QS. At-Taubah: 

111.
136

 Yang artinya,“Sesungguhnya, Allah telah membeli dari orang-orang 

mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk 

mereka……”
137

 

Di medan perang yang sangat mencengkam itu, Zaid terus menyabetkan 

pedangnya kepada musuh-musuh Islam dan Rasul, hingga ia benar-benar 

merasa sudah tidak mampu dan tertunduk lemah karena sejumlah arahan 

tombak menghantam tubuhnya, barulah ia meneriaki Ja‟far bin Abi Thalib 
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untuk mengambil alih bendera yang masih dengan sekuat tenaga ia 

bentangkan itu, akhirnya Zaid bin Haritsah syahid dan perjuangan dilanjutkan 

oleh Ja‟far bin Abi Thalib.
138

 

Setelah Zaid syahid maka kepemiminan digantikan oleh Ja‟far bin Abi 

Thalib, ia menghadang dan menerjang kumpulan kaum Quraisy, maka mereka 

pun segera memperkuat serangan terhadap Ja‟far dan mengepungnya seperti 

lingkaran gelang pada pergelangan tangan. Namun hal itu tidak bisa 

menghentikan ayunan tombaknya dan tekadnya yang kuat, ia tetap terus maju 

melanjutkan peperangan, menguatkan keberanian.
139

 

Ia berperang denganya dan terus berperang sampai ia tersungkur dari 

kudanya, dan kudanya pundibunuh. Ia terus berperang hingga tangan kananya 

terpotong, tangan kirinya mengambil kembali bendera tersebut, dan tangan 

kirinya pun terpotong, dan ia merangkul bendera dengan lenganya dan 

membawanya dengan membungkuk hingga akhirnya ia syahid di usia 33 

tahun, kaum Muslim menemukan antara dada dan kedua pahanya terdapat 

Sembilan puluh luka tusukan baik itu oleh pukulan pedang maupun tusukan 

tombak, dan itu berada didepan.
140

 

Setelah Ja‟far gugur kepemimpinan diambil alih oleh Abdullah bin 

Rawahah, disebutkan bahwa putra paman Abdullah bin Rawahah sempat 

memberikan sepotong daging kepadanya dan berkata: “Kuatkan tulang 

punggungmu dengan ini, karena kulihat engkau lapar sejak beberapa hari.” 
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Lalu ia mengambilnya dengan tanganya, memakanya sedikit, seketika ia 

mendengar suara kegaduhan dan keributan di dalam pertempuran, maka ia 

berkata kepada dirinya sendiri, “Dan engkau masih ada di dunia?” Kemudian 

ia membuang daging tersebut dari tanganya, lalu ia mengambil pedangnya dan 

maju menyerang musuh hingga mendapati kesyahidan.
141

 

Setelah gugurnya Abdullah bin Rawahah, pasukan Muslim memberikan 

bendera kepada Khalid bin Walid ia mengambilnya dan mendorong pasukan 

untuk terus maju.
142

 Ia seorang pemberani, bijaksana, dan sangat memahami 

strategi perang. 

Langkah penting yang harus dilakukan oleh Khalid pada saat-saat 

genting seperti itu adalah menyelamatkan kaum Muslimin. Setelah 

mempertimbangkan kondisi dan berbagai kemungkinanya dengan 

pertimbangan yang cermat, mempelajari situasi pertempuran dengan seksama 

serta memperkirakan hasil-hasil makai ia berkeyakakinan bahwa menarik 

mundur pasukan dengan meminimalisir kerugian yang mungkin terjadi 

merupakan solusi yang paling tepat. Sebab kekuatan musuh mencapai 66 kali 

lipat dari kekuatan kaum Muslimin, sehingga Khalid harus melakukan cara ini 

untuk menyelamatkan pasukan, ia juga melakukan pengecohan terhadap 

musuh dengan memberikan bayangan bahwa bala bantuan telah sampai 
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kepada pasukan kaum Muslimin, sehingga mereka akan mengurangi tekanan 

dan seranganya, dan kaum Muslim dapat menarik diri.
143

 

Ia mengarahkan pasukan Muslimin ke arah selatan dan musuh menarik 

pasukan kearah utara. Saat itu malam pun tiba, sehingga pertempuran pun 

berhenti. Kedua belah pihak menginginkan keselamatan, dan menilai lebih 

mashlahat untuk tidak meneruskan peperangan. Penarikan pasukan termasuk 

pekerjaan ketentaraan yang paling sulit dilakukan. Karena kemungkinan 

penarikan itu berbalik menjadi kekalahan, dan kekalahan merupakan duka cita 

yang menyebabkan kerugian yang sangat besar dari orang-orang yang kalah. 

Kerugian kaum Muslimin yang tidak kecil di Mu‟tah merupakan suatu hal 

yang lebih penting disebut sebagai manfaat militer, yaitu mengetahui 

karakteristik kekuatan pasukan Romawi. Pengaturan, persenjataan dan cara 

berperang mereka, yang hal itu sangat jelas pengaruhnya dalam peperangan 

yang dialami kaum Muslimin sesudah itu.
144

 

Pada pagi hari orang-orang membuat keributan yang sangat besar yang 

memasukkan ketakutan pada musuh bahwa bantuan pasukan dalam jumlah 

besar tiba di Madinah. Pasukan Romawi pun takut terhadap kaum Muslimin. 

Mereka berkata: “jika apa yang telah dilakukan oleh 3000 pasukan muslim 

terhadap kita telah kita lihat, lalu sehebat apa mereka jika bantuan pasukan 

yang belum diketahui jumlah dan kekuatanya itu tiba. Pasukan Romawi 
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punmemutuskan untuk mengundurkan diri dari peperangan terhadap Pasukan 

Muslim, dan Allah mencukupkan peperangan itu terhadap pasukan Muslim.
145

 

Perang yang sangat ajaib yang pernah disaksikan dunia dengan penuh 

kekaguman dan ketercengangan. Akan tetapi, bagi hati yang dipenuhi dengan 

iman yang tinggi, tak pernah gentar, pantang mundur, mengorbankan jiwanya 

dijalan Allah dan Rasul-Nya dengan ikhlas penuh kerelaan.
146

 Jumlah korban 

yang gugur dalam peperangan ini dari pasukan Muslim berjumlah dua belas 

orang, dan dari pasukan Romawi tidak di ketahui jumlah korban yang pasti, 

namun jika melihat dari jalanya peperangan sudah pasti korban di pihak 

Romawi jauh lebih banyak.
147

 

Diantara para Syuhada‟ dari pasukan Muslim dari bani Quraisy adalah 

Zaid bin Haritsah, Ja‟far bin Abu Thalib, dari bani Adi bin Ka‟ab adalah 

Mas‟ud bin Al-Aswad, dari Bani Malik bin Hisl adalah Wahb bin Sa‟ad, dari 

kaum Anshar adalah Abdullah bin Rawahah, dan Abbad bin Qais.
148

 

C. Pasukan Muslim Pulang ke Madinah 

Setelah apa yang terjadi pada pasukan Muslimin dan keputusan Khalid 

bin Walid untuk menghindari musuh, serta kepulanganya bersama pasukan, 

bahwa banyak orang yang tidak suka dan mengatakan bahwa pasukan Muslim 

telah mengelak dari kematian dan mereka menyatakan bahwa langka Khalid 

bersama pasukanya adalah salah. Setelah ketiga panglima pasukan Muslim 
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gugur maka kaum Muslim di pimpin oleh Khalid bin Walid hingga tiba di 

tempat Rasulullah.
149

 

Saat pasukan mendekati Madinah, mereka di temui oleh Rasulullah, 

serta kaum Muslimin dan anak-anak pun ikut menyambut mereka dengan 

berlari. Orang-orang melemparkan tanah kearah pasukan, sambil berkata 

“Wahai orang-orang yang kabur! Kalian lari dari perang di jalan Allah.” Akan 

tetapi perkataan itu langsung di jawab Rasulullah dan berkata “Mereka itu 

bukan orang-orang yang kabur, akan tetapi orang-orang yang kembali, 

Insya‟Allahu Ta‟ala.”
150

 

Meskipun kaum Muslimin tidak berhasil melakukan balas dendam 

dalam peperangan tersebut, perang itu memiliki pengaruh yang besar terhadap 

citra kaum muslimin, peristiwa itu membuat bangsa Arab semuanya heran dan 

takjub. Bagaimana pun mereka tahu bahwa bangsa Romawi adalah bangsa 

terbesar dan terkuat di muka bumi saat itu. orang-orang Arab mengira bahwa 

berhadadapan dengan orang Romawi sama saja dengan menyetorkan nyawa 

sendiri. Pertarungan tak berimbang antara 3000 pasukan dengan 200.000 

pasukan Romawi lalu bisa pulang dari perang tanpa kerugian yang berarti, 

semuanya merupakan keajaiban yang mengherankan saat itu. Hal itu menjadi 

bukti bahwa kaum Muslimin adalah komunitas baru dengan tipikal baru yang 

                                                             
149

 Ibid., 632. 
150

 Abul Hasan „Ali Al-Hasani An-Nadwi, Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap Nabi Muhammad 

Saw, terj. Muhammad Halabi Hamdi (Yogjakarta: Darul Manar, 2012), 397. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 

berbeda dengan bangsa dari bangsa Arab biasanya. Mereka didukung dan 

ditolong oleh Allah juga bahwa sahabat mereka Rasulullah adalah benar.
151

 

Oleh karena itu usai peperangan,banyak sekali kabilah-kabilah yang 

awalnya terus memberontak, beralih memeluk Islam. Bani Sulaim pun masuk 

Islam, demikian pula Bani Asyja‟, Ghathafan, Dzabyan, Fazarah, dan lainya. 

Pertempuran itu merupakan pertempuran berdarah pertama antara kaum 

Muslimin dan bangsa Romawi. Ini juga merupakan langka pertama persiapan 

untuk menaklukkan negeri-negeri Romawi dan ekspansi Muslimin ke pelosok 

dunia. 

Kemenangan telah berpihak kepada para sahabat Rasulullah Sallallahu 

'alaihi Wasallam meski jumlah mereka sedikit dan peralatan mereka terbatas. 

Karena, mereka bergerak dengan dorongan akidah yang sangat kuat.
152

 Bukti 

yang tidak diragukan lagi dalam peperangan itu adalah bahwa kaum Muslimin 

memiliki keberanian yang tinggi dan tidak pernah dimiliki bangsa manapun 

yang sezaman. Semangat tinggi itulah yang membuat mereka maju tak gentar 

melawan kesombongan bangsa-bangsa yang selama berabad-abad hidup dan 

melanglang buana tanpa ada yang berani menahanya.
153

 Menempuh bahaya 

dan mengundang kematian bukanlah semua sifat para pejuang muslim dewasa, 

melainkan ia adalah kekuatan yang juga merambah barisan anak-anak dan 

kaum wanitanya sehingga mereka menjadi umat yang mulia dan penuh 
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perjuangan. Meskipun pasukan Muslim saat kembali ke Madinah saat perang 

Mu‟tah selesai tetap mendapatkan cemoohan dan ejekan.
154

 

Pada saat perang di Mu‟tah sedang berlangsung, Rasulullah duduk diatas 

mimbar dan saat itu Allah menyingkapkan kepadanya hingga beliau dapat 

melihat apa yang terjadi didalam perang tersebut. Sambil melihat jalanya 

pertempuran itu, beliau berkata kepada para sahabatnya: “Ketika Zaid bin 

Haritsah mengangkat bendera saat itu, ia didatangi oleh setan untuk 

mencampakkan kecintaan pada kehidupan dan membenci kematian dengan 

mencintai kemewahan dunia. Namun, ia berkata kepada setan itu, „Sekarang 

engkau datang untuk menghiasi hatiku dengan cinta kehidupan dunia pada 

saat Iman sudah meresap masuk secarah kokoh di dalam hati orang-orang 

beriman?!‟ ia pun terus maju hingga meraih kesyahidan di jalan Allah.
155

 

Demikian peristiwa kesyahidan pasukan kaum Muslimin dalam perang 

Mu‟tah terlihat jelas dihadapan RaasulullahSallallahu 'alaihi Wasallam secara 

berturut-turut. Hal ini membuat Rasulullah sangat sedih atas mereka. Tidak 

pernah sama sekali beliau bersedih yang sangat dalam seperti kesedihanya 

kepada mereka.
156

 Lalu Rasulullah berdo‟a: 

احَةَ  الَلايُما اغْفِزْلِشَيْدٍ الَلايُما اغْفِزْلِشَيْدٍ  ًَ ِ بْنِ رَ عَبْدِ اللَّا ًَ ثلَََ ثاً الَلايُما اغْفِزْ لِجَعْفزٍَ  

“Ya Allah, ampunilah Zaid, Ya Allah ampunilah Zaid, sebanyak tiga 

kali. Ya Allah, ampunilah Ja‟far dan Abdullah bin Rawahah. 

 

Rasulullah Sallallahu 'alaihi Wasallam kemudian berangkat menjenguk 

para keluarga korban sekaligus mengucapkan bela sungkawa bagi keluarga 
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yang ditinggalkan hingga tiba di rumah Zaid bin Haritsah, sesampainya 

disana beliau ditemui oleh putri Zaid yang langsung menangis tersedu-sedu 

dihadapan Rasulullah. Karena rasa iba dan haru bercampur duka yang sangat 

dalam melihat anak Zaid menangis, beliau pun ikut menangis hingga 

menangis keras-keras. Sa‟ad bin Ubadah yang melihat Rasulullah menangis 

kemudian bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa engkau menangis sekeras 

ini?”, Beliau lalu menjawab: 

قُ الْحَبِيْبِ إلِىَ حَبِيْبوِِ  ٌْ  ىَذاَشَ

“Inilah rasa rindu sang kekasih kepada kekasihnya”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang sahabat 

Rasulullah yaitu Zaid bin Haritsah (w. 8 H/629 M) dalam Perang Mu'tah maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Zaid bin Haritsah lahir sekitar 47 tahun sebelum hijrah, ayahnya bernama 

Sharakhil bin Ka‟ab dari Bani Kalb, dan ibunya adalah Syu‟da binti 

Sa‟laba dari Bani Ma‟an. Zaid sebenarnya merupakan budak yang 

diangkat menjadi anak angkat Rasulullah. Zaid bin Haritsah memiliki 3 

anak dari istri-istri yang berbeda. yakni Usamah bin Zaid dari 

pernikahanya dengan Barakah binti Tsa‟labah,Zaid bin Zaid dan 

Ruqoyyah binti Zaid dari pernikahanya dengan Ummu Kultsum binti 

Uqbah, ia juga menikah dengan Zainab binti Jahsy, Dzurroh bin Abu 

Lahab, dan Hindun bin Awwam, dalam pernikahan ini Zaid tidak 

mempunyai keturunan.Zaid bin Haritsah gugur sebagai syahid dalam 

perang Mu‟tah akibat puluhan tombak pedang dan anak panah yang 

menusuknya di tubuhnya, ia syahid pada Jumadil Awal 8 H. 

2. Peran Zaid dalam dakwah Rasulullah adalah mendampingi Rasulullah saat 

melaksanakan dakwah, seperti saat berdakwah di Thaif yang saat itu 

dakwah Rasululah tidak diterima, dan hanya mendapatkan hinaan, cacian 

dan perlakuan buruk. Peran yang kedua Zaid melaksanakan Hijrah ke 

Madinah bersama Rasulullah, dan juga seringkali diangkat Rasulullah 
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untuk menjadi pemimpin Madinah sementara menggantikan beliau. Peran 

Zaid yang lain yakni ia selalu ikut serta dalam berjihad bersama 

Rasulullah, yakni selalu mengikuti Perang untuk membela agama dan 

Rasulnya, baik bersama Rasulullah atupun tidak, beberapa perang yang 

pernah diikuti yaitu Pengerahan Zaid menuju Ummu Qarfah, Perang 

Badar, Sariyyah Al-Qardah, Pengerahan Zaid ke Hasma. Semua peran 

yang Zaid lakukan saat dakwah Rasulullah itu juga karena sifat dan 

keteguhan hatinya, ia memiliki akal yang cerdas, pandangan yang tajam, 

dan keberanian yang langka, untuk itu ia layak menjadi pemuka dan pantas 

memegang kendali kepemimpinan 

3. Perjuangan Zaid bin Haritsah dalam perang Mu‟tah yang terjadi pada 

bulan Jumadil Ula tahun 8 H. Latar belakang terjadinya perang ini karena 

terbunuhnya utusan Rasulullah oleh gubernur Bushra, saat itu Rasulullah 

menyiapkan pasukan sebesar 3000 pasukan yang akan melawan pasukan 

Romawi dengan jumlah 200.000 pasukan. Rasulullah memilih tiga orang 

panglima perang yakni Zaid bin Haritsah seandainya ia gugur maka 

pimpinan akan di gantikan oleh Ja‟far bin Abi Thalib, dan jika ia pun 

gugur maka akan diganikan oleh Abdullah bin Rawahah. Meskipun jumlah 

pasukandan persenjataan pasukan Muslim sedikit mereka tetap berperang 

tanpa mengenal banyaknya lawan yang dihadapi. Ketika perang dimulai di 

depan Zaid bin Haritsah dengan tangkasnya mengendarai kuda sambil 

memegang panji-panji Rasulullah, ia maju berperang laksana topan, di 

sela-sela desingan anak panah, ujung tombak, dan pedang musuh, Zaid 
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terus menyabetkan pedangnya kepada musuh-musuh Islam dan Rasul, 

hingga ia benar-benar merasa sudah tidak mampu dan tertunduk lemah 

karena sejumlah arahan tombak menghantam tubuhnya, dengan begitu 

kepemimpinan di gantikan oleh Ja‟far bin Abi Thalib namun ia juga 

terbunuh, lalu kepemimpinan digantikan oleh Abdullah bin Rawahah dan 

seketika ia juga syahid dalam perang akhirnya pasukan Muslim 

memberikan bendera kepada Khalid bin Walid, ia seorang pemberani, 

bijaksana, dan sangat memahami strategi perang, Ia mengarahkan pasukan 

Muslimin ke arah selatan dan musuh menarik pasukan kearah utara, saat 

itu malam pun tiba, sehingga pertempuran pun berhenti. Kedua belah 

pihak menginginkan keselamatan, dan menilai lebih mashlahat untuk tidak 

meneruskan peperangan. Di keesokan pagi hari orang-orang membuat 

keributan yang sangat besar yang memasukkan ketakutan pada musuh 

bahwa bantuan pasukan dalam jumlah besar tiba di Madinah dan membuat 

Pasukan Romawi pun takut dan memutuskan untuk mengundurkan diri 

dari peperangan terhadap Pasukan Muslim. Meskipun kaum muslimin 

tidak berhasil melakukan balas dendam dalam peperangan tersebut, perang 

itu memiliki pengaruh yang besar terhadap citra kaum Muslimin. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang Zaid bin Haritsah (w. 8 H/630 M) dalam 

Perang Mu‟tah penulis berharap: 

1. Penulis menyadari bahwa dalam melakukan penulisan skripsi dengan judul 

Zaid bin Haritsah (w. 8 H)/630 M dalam Perang Mu‟tah masih jauh dari 
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kata sempurna. Maka dari itu, penulis berharap dengan penelitian yang 

sederhana ini mampu memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada 

jurusan Sejarah Peradaban Islam khususnya, dan UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada umumnya. 

2. Dapat menjadi khazanah bagi pembacanya serta penulis dan khususnya 

bagi semua umat Muslim sehingga dapat meneladani Zaid bin Haritsah 

sebagai hamba Allah sekaligus sahabat tercinta Rasulullah yang taat dan 

beriman. 

3. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

membutuhkan penyempurnaan serta perbaikan untuk skripsi ini, walau 

sudah dengan maksimal penulis berupaya untuk kesempurnaanya. Oleh 

karena itu penulis berharap selanjutnya ada yang membahas atau meneliti 

dengan lebih mendalam tentang Zaid bin Haritsah dengan pembahasan 

lain sehingga bisa menambah wawasan. Untuk itu kritik dan saran dari 

semua pihak sangat diharapkan. 
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